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ABSTRAKSI

MOTIVASI SANTRI PUTRA
MENGHAFAL AL-QUR’AN DI PONDOK PESANTREN AN NUR
NGRUKEM PENDOWOHARJO SEWON BANTUL

Suripto
NIM : 08913013

Pedidikan Agama Islam (PAI) tidak saja berorientasi kepada wilayah kognitif,
afektif, psikomotorik, bahkan sangat mungkin kedua-duanya, terutama dua
yang terakhir, maksudnya meneruskan dan mengembangkan jiwa, semangat
dan nilai-nilai keagamaan pada santri putra, khususnya yang menghafal al-
Qur’an di Pondok Pesantren An Nur Ngrukem Pendowoharjo Sewon Bantul

Disamping itu al-Qur’an qdalah sebagai kitab suci yang menjadi hukum
pertama sesudahnya al- Hadis, melaluilpengenalan membaca, menghafalkan,
menghayati makna isi kandungannya, mentadaburi dan mengamalkannya
dalam kehidupan sehari-hari-Dari kegiatan penelitian ini yang tertanam pada
santri pada kegiatan penilaian Pendidikan Agama Islam yaitu motivasi dalam
menghafal al-Qur’an sebagai| pemupukan pengetahuan, tetapi juga
penghayatan dan pengamalan | sekaligus,” Penelitian ini meneliti tentang,
motivasi santri putra dalam menghafal al-Qur’an di Pondok Pesantren An Nur
Ngrukem Pendawaharja Sewon Bantul yang meliputi, motivasi santri putra itu
sendiri, nint didalam menghafal-ol-Qur’an, sudehkah, sésuai dengan ajaran
yang disyariatkan oleh Islam dawtuntunan Rasulullah SAW.

Di dalam penelitian_ini Jenis yang |digimakan adalah kuantitatif dan
kualitatif dengan tekhnik pengumpulan data, melalui interview, angket,
wawancara, serta) pbservasi memuokai |tekhnik’ random sampling: statistik
sederhana. Setelah data terkumped diolah.dan-dianalisa secara kuantitatif dan
kualitatif sehingga diimterprestasikan memakai angka-angka yang nantinya
akan memberikan kejelasan apa yang di dapatkan. Dari hasil penelitian ini,
menunjukan bahwa pelaksanaan santri di dalam menghafal ol Qur’an di
Pondok Pesantren An Nur Ngrukem Pendawaharja Sewon Bantul,
motivasinnya sangat tinggi¥Yaitu (80 % s/d 100 % ), niatnya sesuai dengan
ajaran Islam, sehingga diharapakn okan berpengaruh terhadap proses belajar
mengajar al Qur’an, untuk membentuk sikap dan perilaku santri dalam
kehidupan sehari-hari. Yang bisa menambah hkeimanan, ketakwaan kepada
Allah SWT, menjadi Aklu al-Qur’en umat Muhammad SAW mendapatkan
barokah dan syafa’atn Nya di Hari Qiyamiaf.

Kata kunci : Santri, motivasi, menghafal al-Qur’an
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ABSTRACT

MOTIVATION OF THE MALE SANTRI
IN MEMORIZING AL- QUR’AN PONDOK PESANTREN AN NUR
NGRUKEM PENDOWOHARJO SEWON BANTUL

Suripto
NIM : 08913013

Education of Istamic religion is not only oriented to the cognitive
domain, affective, psychometrics, even possible both of them, especially two last
aspects. The objective is confinuinig| and developing soul, spirit and religion’s
value to the male santri, especially for them who memorize al-Qur’an in
Pondok Peasantren An Nur Ngrukem Sewon Bantul.

On the other side, al-Qur’an'is the holy book which bicomes the first
law, and afterwards is al-Hadis, trough reading introduction, memorizing, total
comprehending of the meaniug inside, and applying it in daily life. According to
the research, thing which is planted/to _the male santri in the evaluation of
Islamic religion Education is motivation in memorizing al-Qur’an as knowledge
Jertilizer, and also total comprehending, and applying it af the same time, The
research excamines the motivation of the male santri in memorizing al- Qur’an
in Pondok Pesantren An Nur Ngrukem Sewon Bantul which consist of the
motivation of the male saniri it’s~ownyintention in wemorizing al-Qur’an, is
thet already appropriate with doctrine acoording to Islamic law and the
guidance provided by Rasulullah SAW.

This research uses quantitative and qualitative approack by using
collecting data techunigue, ionterview, |questionnaicé, and simple random
sampling stafistics " | thecnique~in observation: 'After data collected, it is
processed and analysed in guantitative and qualitative method unit it’s
interpreted by numbers which will give clarity what can be obtained. According
to the research, it shows thel santri’s implementation in memorizing al Qur’an
In Pondok Pesantren An nur Ngrakem Pendowoharajo Sewon Bantul, hafe a
very high motivation ( 80 % s/d 100 % ), the intention is appropriate to Islamic
doctrine, so it can be hoped will influence to the teaching and learning proses in
memorizing al Qur’an, to compose santri’s attitude and behafior in daily life,
which can increase faithfulpiety to Allah SWT, became Ahlu al-Qur’an
member of Muhammad SAW religious community, get his blessing and
infercession in entery '

Key words : Santri, motivation, memorizing al-Qur’an
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Artinya :

* Sesungguhnya orang-orang yang heriman ftu, haryatah mereka yang apabiia
disebut (nama) Allah SWT, gemetarlah hati merka, dan apabila dibacakan
kepada mereka ayat-ayatnya, bertambalilahiman mereka karenanya dan kepada

Tuhanlah mereka bertawakal”. (Q.S./Al Anfal'\ ; ayat 2 )
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an adalah bukan sekedar kitab suci yang berbahasa arab, yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW dengan perantaraan malaikat Jibril
untuk umat manusia, melainkan al-Qur’an adalah kalam Allah yang tiada
tandinganya (mukjizat) diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW. Penutup
Nabi dan Rasul, dengan perdntaraan malaikat\Jibril. Ditulis dengan mushaf-
mushaf yang disampaikan kepada kitaysecara-mutawatir (oleh orang banyak)
serta mempelajarinya merupakan Ibadali, dimulai dengan surat al-Fatihah dan
ditutup dengan surat An-Nas.:

Dari definisi diatas dapat difahami bahwa al-Qur’an merupakan kitab
suci yang diturunkan Allah SWT, bagi yang yang membacanya merupakan
amalan ibadah, terlebih lagi belajar mendalami akan/makna=isi kandunganya
serta berusaha menghafalkdfiyaj makasakan\merupakan amalan ibadah yang
lebih utama. Motivasi_adalah “ Kondisi yang menggerakan seseorang yang
mengarah kepada suatu tujuan atau beb&f@pa fujudn dari tingkat tertentu”.’
Seseorang yang dimaksudkan disini adalah santri putra dalam kondisi yang

menyebabkan tergerak untuk menghafal al-Qur’an. Menghafal al-Qur’an

adalah membaca al-Qur’an secara baik dan benar, dengan tanpa melihat

' M. Chudlori Umar dan M. Matsna, Pengantar Study Al-Qur’an (Terjemahanya
At-Tibyan Ali Ashoburyy), (Bandung : Al-Ma’arif, 1987 ) hal. 18.

2 H M. Arifin M, Psikologi Dakwah, (Jakarta : Bulan Bintang, 1997) hal. 64.



mushaf al-Qur’an, sebagaimana yang dipraktekan di Pondok Pesantren An-
Nur Ngrukem Pendowoharjo Sewon Bantul. Sehingga penulis memberikan
judul penlitian ini “ Motivasi santri putra menghafal al-Qur’an di Pondok
Pesantren An-Nur Ngrukem Pendowoharjo Sewon Bantul”, adalah semua hal,
alasan-alasan, faktor-faktor yang memotivasi {mendorong) para santri putra
Pondok Pesantren An-Nur Pendowoharjo Sewon Bantul dalam menghafal al-
Qur’an sebanyak 30 Juz.

Adapun sumber yang_penulis. ambil adalah data tahun 2008 dengan
tahun 2009. sebagaimana |disebutkan bahwa |belajar al-Qur’an itu ada 3
(tingkatan) yaitu :

1. Belajar membaca al-Qur’an<sampai_lancar dan baik sesuai dengan
kaidah-kaidah yang berlaku-dalam/Qire’ah dan tajwid.

2. Belajar artijdan maksudnya-sampai mengertiakanymaksed maksud yang
terkandung

3. Belajar menghafal di luar kepala didalamnya.>

Dengan demikian_jelaslah 'bahwa _menghafdl-al-Qur’an merupakan
tingkatan paling tinggi dalam proses belajar al-Qur’an. Sedangkan mengajar
al-Qur’an merupakan tugas yang sangat mulia disisi Allah SWT. Dengan
banyaknya di bangun pondok-pondok pesantren baru, baik oleh masyarakat
maupun pemerintah, terutama yang khusus untuk menghafalkan al-Qur’an
(Pondok Hufadz), memungkinkan untuk memberi kesempatan yang lebih luas

lagi kepada anak-anak remaja yang lain untuk dapat mengenyam pendidikan

3 Depag. Rl, Al-Qur’an dan Terjemahanya, {Jakarta : Proyek Pengadaan Kitab
Suci Al-Qur’an, 1983) hal. 128.



al-Qur'an di pondok-pondok Pesantren. Di bumi Indonesia pada masa
sekarang ini telah subur Lembaga-Lembaga pendidikan Istam yang mendidik
para santrinya untuk mampu menguasai Illmu al-Qur’an secara mendalam,
disamping itu juga ada yang mendidik para santrinya untuk menjadi hafidz
dan hafidzoh.

Langkah pemerintah dalam upayanya untuk meningkatkan prestasi
para santri dalam bidang Ilmu_al-Qur’an adalah diadakanya Musabagoh
Tilawatil Qur’an (MTQ), dan Musabagoh Hifdzil Qur ‘an (MHQ), Musabagoh
Syahril Qur'an (MSQ), dari tingkat Kecamatan sampai pada tingkat Nasional.
Dengan MTQ dan MHQ serta-MSQ misalnya,'ini akan merangsang para santri
untuk lebih giat lagi dalam befajar al-Qur’an dan menghafalkanya.

Salah satu Pondok’Pesantren’diWilayah Jogjakarta yang juga
membuka kesempatan, untuk gbelajar~menghafalral-Qur’an~adalah Pondok
Pesantren An-Nur, yang berlokasi di Dusun Ngrukem Kelurahan
Pendowoharjo Kecamatan SeworrKabupaten Bantul.

Meskipun Bondok Pesantren An-Nuur_ini berlokasi jauh dipelosok
desa tetapi tidak menjadikan Pondok Pesantren ini sepi dari para peminat, ada
yang datang dari Wilayah Jogjakarta sendiri, ada yang dari Jawa Timur, Jawa
Barat, Kalimantan, Lombok, Sumatera, Jakarta, dan masih banyak yang dari
luar Jawa. Di pondok Pesantren An-Nur santrinya disamping di didik untuk
mendalami Hmu al-Qur’an juga mendapat bimbingan khusus menghafalkan
al-Qur’an yang dibawah bimbingan langsung dari Bapak K.H. Nawawi Abdul

‘aziz dan Ibu Nyai Hajah Walidah Munawir. Dari prestasi yang dicapai oleh



santri-santri Pondok Pesantren An-Nuur yang Hafidz dan Hafidzhoh antara
lain kejuaraan tingkat Nasional, bahkan ada yang sampai kepada tingkat
Internasional untuk MTQ dan MHQ.

Pondok Pesantren An-Nuur memiliki santri yang berasal dari berbagai
macam latar belakang yang berbeda, ada yang berasal dart keluarga santri, ada
yang berasal dari kelurga yang awam agama, ada yang berasal dari golongan
keluarga berekonomi kuat, ada pula yang berasal dari golongan ekonomi
lemah, ada yang berasal dari latar belakang pendidikan rendah, ada pula yang
berasal dari latar belakang pendidikan tinggi, kesemuanya itu memungkinkan
timbulnya berbagai macam mniotivasi yang melatarbelakangi para santri dalam
menghafal al-Qur’an.

Demikian pula diadakdnnya'berbagai-macam lomba di bidang Ilmu
al-Qur'an bukan ptidak ymungkin- pula kalau -hal. ipi bisa~ mempengaruhi
motivasi para santri, sehingga menyimpang dari tujuan mencari ridlo Allah
SWT kepada tujuan mengejar prestasi untuk memberi kepopuleran dan
penghargaan semata.

Ofleh karena itu menarik sekali masalah motivasi santri untuk diteliti,
tentang sebenarnya motivasi yang menjadi latar belakang mereka menghafal,
apakah niatan mereka menghafal al-Qur’an semata-mata hanya tujuan untuk
Ibadah kepada Allah SWT, atau untuk niatan yang lain. Sebab niat seseorang

untuk suatu perbuatan itu menjadi nilai penentu amal perbuatannya

P



B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah tersebut di atas yang menjadi pokok
permasalahan datam tesis ini adalah :
1. Motivasi apa saja yang melatarbelakangi para santri putra pondok
pesantren An Nur dalam menghafal al-Qur’an ?
2. Faktor-faktor apa saja yang memotivasi tumbuhnya niat para santri
putra pondok pesantren An-Nur untuk menghafal al-Qur’an ?
C. Tujuan Penelitian
Dalam penelitian ini mempunyai tujban antara lain :
1. Untuk mengetahui motivasi yang melatar belakangi para santri putra
pondok pesantren An=Nur sehingga mercka menghafalkan al-Qur’an.
2. Untuk mengetahui Faktor-faktor apa-saja yang dapat memotivasi
para santri, putra, pondek-pesantren~An.Nur dalam~menghafal al-
Qur’an.
D. Kegunaan Penelitian
Dari hasil penelitian/inj, diharapkah Jdapat memberikan kegunaan
antara lain :
1. Dapat meluruskan motivasi para santri pondok pesantren An Nur
dalam menghafalkan al-Qur’an.
2. Membimbing para calon Hafidz agar kelak dapat mengamalkan
[lmu yang telah di dapatkannya.
3. Menambah hasanah pengetahuan tentang menghafal al-Qur’an bagi

penulis khususnya dan bagi para pembaca umumnya.



E. Telaah Pustaka

Penelitian tentang pendidikan yang ada di pesantren sudah banyak
dilakukan antara lain :

Zamakhsari Dhofier, disini Zamakhsari ingin melengkapi penelitian
sebelumnya dengan melakukan penekanan yang lebih etnosentrisme dengan
infestigasi data yang lebih lengkap serta melalui penelusuran yang lebih
runtut, dengan fokus utama pada peranan kyai dalam memelihara dan
mengembangkan Islam faham Islam_tradisional. Perubahan yang terjadi
dilingkungan pesantren dan Islam tradisional Jawa pada khususnya di era ini
masih menunjukan vitalitasnya sebagai kekudtan sosial, kultur keagamaan
yang turut membentuk bangiman kebudayaan modern.*

Namsa, mengungkapkah tentang pengertian pendidikan Agama Islam
sebagai usaha sadar pyang berlangsung dalam.kehidupan~manusia untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya melalui bimbingan, pengajaran, dan atau
latihan dalam membenttk “kepribadian® Serta menemukan dan
mengembangkan fitrah yang \dibawa\sgjak lahir, guna kebahagiaan dan
kesejahteraan hidupnya.®

Menurut Yusuf, Pendidikan Agama Islam ialah usaha atau kegiatan

untuk membuat anak didik berkepribadian sesuai dengan ajaran Istam,

* Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren , Studi Pondangan Hidup Kyai
(Jakarta : LP3ES, 1982)

* Yunus Namsa. Metodologi Pengajaran Agama Islam , (Jakarta: Pustaka Firdaus
2000), hal. 23



terutama al-Qur’an dan Sunah Rasul, sehingga ajaran itu terwujud pada sikap
dan perilakunya demi terjaminnya kesinambungan ajaran Islam.5

Pendidikan Agama Islam merupakan suatu kegiatan untuk membuat
anak didik atau santri kreatif dan berkepribadian yang sesuai dengan ajaran-
ajaran al-Qur’an dan Sunah Rasul, sehingga ajaran itu terwujud pada sikap
dan perilakunya dalam kehidupan sehari-sehari.

Menghafal al-Qur'an adalah bukan suatu pekerjaan yang mudah,
karena tidak hanya kesiapan fisik dan matefy saja untuk mencapainya akan
tetapi juga di tuntut usaha-usaha yang bersifat kerja keras yang menguras
tenaga dan fikiran serta kesempatan yang luaS” Oleh karena itu menghafalkan
al-Qur’an tanpa didasari adanya metivasi yang kuat dan tekad yang besar
mustahil akan terlaksana.

Karena motivasi, merupakan—penggerak- atau, penderong individu
manusia untuk berbuat dalam mencapai tujuan yang diinginkan. menghafal
al-Qur’an di dalam Islam’ mierupakan’ suatu’amalan Ibadah yang di anjurkan
olch Agama Islam.Dari pengertian\ Hadirs, di atasdapat kita pahami
bahwasanya kita diperintahkan untuk mempelajari al-Qur'an dan
mengajarkanya.

Tidak hanya terbatas pada kemampuan membaca saja melainkan juga
kemampuan untuk memahami makna dan isi kandungan al-Qur’an serta

mengamalkan petunjuk-petunjuknya. Apalagi kita berusaha untuk

® Yusuf, dkk. Pendidikan Agama Isfam, Suatu Analisis Rangsengan Afeksi, {Jakarta :
Jurusan mata kuliah dasar umum FPIPS-IKIP 1990), hal. 4.



menghafalkanya maka kita akan menjadi lebih mahir dalam mengkaji al-
Qur’an.

Dalam kalangan kaum muslimin pengajaran al-Qur’an itu sudah
berjalan semenjak al-Qur’an itu diturunkan, yang sampai sekarang telah
mengalami perkembangan, Akan tetapi perlu disadari bahwa pengajarkan al-
Qur’an perlu ditingkatkan, guna menjwab perubahan-perubahan yang terjadi
dengan cepat, kadang di luar kekuasaan dan bahkan kehendak manusia.
Sudah barang tentu itu mémerlukan pemikiran dan penanganan yang
sungguh-sungguh. Yang perlu diperhatikan(dalam belajar menghafal al-
Qur’an adalah :

1. Niat yang Jkhlas semata-mata-untuk mendekatkan diri kepada Allah
SWT tanpa menyekuitukannya kepadasesuatu yang lain.

2. Al-Qurlan jangan  dijadikan~tujuan; utama ,untuk~ mendapatkan
sesuatu dari keduniaan, misalnya : mencari harta, pangkat,
kedudukan, ingin ‘menyaingi kawan, ingin mendapatkan pujian
masyarakat, ‘dan janganlalh berambisi tntuk‘miendapatkan sesuatu
yang bersifat kesenangan duniawi walaupun bentuk sekecil apapun.

3. Bagi para pelajar atay santri dalam mengaji sebaiknya
bermusafahah (digurukan) pada seorang Kyai atau orang yang

benar-benar ahli dalam membaca al-Qur’an.”

7 Muhalmin, ... Ibid. hal. 62.



F. Kerangka Teori
1. Tinjauan tentang motivasi

Pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam yang pada
umumnya diselenggarakan secara non klasikal, pengajaranya seorang
yang menguasai Ilmu Agama Islam Klasik (Kitab Kuning dengan tulisan
atau aksara Arab dalam bahasa melayu kuno atau dalam bahasa arab.?
Methode pengajarannya_dengan cara_tradisional yaitu dengan sistim
sorogan (bimbingan individual) dan “bandongan (semacam ceramah
umum). Dan sistim ini {tidak/ada pembagian ke dalam tingkatan-tingkatan
kemajuan belajar, karema masing-masing santri menentukan sendiri
kemajuannya dengan menunjukan.kemampuan penguasaan buku-buku
kepada Kyai secara perorangan.”

Dalam, Islam katasmeotivasj lebih, dikenal\dengan “Niat” yaitu:
dorongan yang tumbuh_dalam hati manusia, yang menggerakan atau
melaksanakan amal' pérbuatan” atat” ucapan tertentu.”® Dimana niat
seseorang dalam ‘melaksanakan suatu amal perbuatan itu sangat penting
karena nilai amal seseorang itu tergantung pada niat awalnya sebagaimana
Hadits tersebut terdahulu.!' Kemudian menurut Nico Syukur Dister,

motivasi ialah : “penyebab psikologis yang merupakan sumber serta

® M. Yacub, Pondok Pesantren dan Pembangunan Masyarakat Desa
(Bandung : Angkasa, 1985), him. 65-66.

® Kuntowijoyo, 1988, Menuju Kemandirian : Pesantren dan Pembangunan
Masyarakat Desa, Prisma, No. 1 th. XVII. hal.107.

1% M. Ali Usman, Hadits Qudsi Pola Pembinaan Akklak Muslim, (Bancung;
Diponegoro, 1989) hal. 276.

Y Bukhori, AL-Bukkori...hal. 140,



tujuan dari tindakan dan perbuatan yang dilakukan manusia™'? Penyebab
ini bersifat kausal dan final sekaligus.

Artinya bahwa perbuatan yang dilakukan manusia itu baik karena
tertarik maupun karena terdorong. yang terutama untuk mengambil
kebutuhan dan keinginannya yang disadari maupun yang tidak disadari.
Menurut Woodworth, motivasi ialah : “Sesuatu yang menimbulkan
motive”.”> Motive ini merupakan suatu pengertian yang meliputi semua
penggerak, alasan-alasan “atau dorongan, dalam diri manusia yang
menyebabkan ia berbuat sesuatu untuk mencapai tujuannya.

Dorongan ini timbul disebabkan oleh kebutuhan sebagai akibat
adanya kekurangan dari dalam diri/individu.” Sehingga keseimbangan jiwa
tergangguy, tingkah laku yang timbul kemudian akan mengarah pada suatu
tujuan  dalam,_ rangka, ,..mempertahankan.., dan smengembalikan
keseimbangan. Tingkah laku dan perbuatan manusia bila mati akan bisa
dilihat adanya suatu arah~yang-hendak ditfju"disamping kelihatan pula
adanya semacam keKuatan yang mendorong manusia bertingkah laku.

Sedang tingkah laku yang didorong dan di latar belakangi oleh
adanya kebutuhan dan di arahkan pada suatu usaha pencapatan tujuan
agar kebutuhan dapat terpenubi, ini disebut tingkah laku bermotivasi. Jadi

kesimpulannya adalah : kondisi dan alasan-alasan yang merupakan

12 Nico Syukur Dister, Pengalaman dan motivasi Beragama, (Jakarta :
Leppanas, 1982) hal. 77-78.

13 Woodworth, Psikelogi suotu Pengantar Ke Dalom limu Jiwa, Jilid iH.
(Bandung : Jemars, 1977) hal. 39
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sumber penyebab dari tingkah laku dan perbuatan manusia, schingga
berbuat dan bertingkah laku untuk mencapai tujuan yang diinginkan.
. Unsur-unsur tingkeh laku bermotivasi

Sectelah diketahui motivasi itu adalah suatu kondisi atau alasan
yang menggerakan dan mengarahkan aktivitas seseorang dalam rangka
mencapai suatu tujuan, maka timbulah pertanyaan, unsur-unsur apa saja
yang membentuk tingkah laku bermotivasi, sehingga definisinya
berbunyi:

Karena didalammya |terdapat) adanya suatu kebutuhan yang
diarahkan pada pencapaian suata tujuan’agar dengan demikian suatu
kebutuhan terpenuhi dan suitu kehendak terpuaskan.’*

Dari penjelasan di’atas/dapat diketahui bahwa unsur-unsur yang
membentuk tingkah laku bemmotivasi adalah adanya kebutuhan, tingkah
laku serta tujuan. Sehingga akan membentuk suatu segitipa motivasi,

digambarkan sebagai berikut :

TUJUAN

TINGKAH LAKU KEBUTUHAN

'* New Comb. Turner. Converee. Psikologi Sosial, (Jakarta : C.V Diponegoro,
1985) hal. 38.
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Unsur-unsur tersebut dapat diterangkan antara lain ;

a. Kebutuhan

Kebutuhan yang dimaksud adalah meliputi, Kebutuhan

primer dan kebutuhan sekunder. Apabila kebutuhan primer tidak

terpenuhi akan berakibat manusia tidak dapat mempertahankan

hidupnya. Contoh kebutuhan makan dan minum.

Kebutuhan ‘sekunder adalah‘manusia merasa hidup bahagia

dan sejahtera, kebutuhanskebutuhan yang dimaksud adalah

meliputi kebutuhan-tasa aman, bertindak, aktif dan sebagainya.'®

Dalam hal ini Maslow. berpendapat bahwasanya kebutuhan

manusia itu mencakup lima kebutuhan' yang universal yaitu :

1) Kebutuhan akan aktualisasi diri
2) Kebutuhan akan harga diri
3) Kebutuhan-akan-rasa ¢inta dan rasa memiliki
4) Kebutuhan akan rasa arman
5)  Kebutuhan dasar fisiologi '
b. Tingkah laku

Unsur kedua dari tingkah laku bermotivasi ini, yang

dijadikan alat atau cara untuk mencapai tujuan. Tingkah laku yang

' Singgih G. Dirganunarso, Pengantar Psikologi, (Jakasta : C.V Mutiara,

1975) hal. 94.

'® E. Koesworo, Motivasi Teori dan Penelitian (Bandung : Angkasa, 1986)

hal. 225.
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C.

berdasarkan dorongan alasan atau kondisi itu dinamakan tingkah

laku yang bermotivasi. Untuk bertingkah laku manusia akan

melalui tahap-tahap sebagai berikut :

)
2)
3)
4)

3)

Tujuan

Adanya motive

Adanya suatu usaha
Adanya saat untuk memilih
Adanya suatu keputusan

Adanya sudtu perbuatan yang| berdasarkan kemampuan '’

Unsur | ketiga dari tingkah laku adalah tujuan. Tingkah

laku yang di motivasi akan menghasilkan tujuan untuk menentukan

seberapa aktif seséorang dalam ‘berperilaku. Seandainya tujuan itu

menarik, maka seseorang.akan lebih giat.dalam bertingkah faku.

3 Macam-macam motivasi

Dalam memahami-berbagal macam’ motivasi maka akan diuraikan

tentang motivasi intrinsik ‘dan ekstrinSik yaito:

1} Motivasi intrinsik yang dimaksud dengan ini adalah motif-motif

2)

yang menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari

luar, karena dalam diri setiap individu sudah ada dorongan untuk

melakukan sesuatu. dari dalam.

Motivasi ekstrinsik yang dimaksud dengan ini adalah motif-motif

yang aktif dan berfungsinya karena adanya perangsang dari luar.'®

116.

'" Dakir, Dasar-dasar Psikologi, (Yogyakarta : Kaliwangi Offset, 1986) hal.
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Motive dari luar ini bisa tumbuh karena dipelajari dari orang !ain,
yang berasal dari lingkungan dan kebudayaan di mana orang
tersebut berada dan berkembang. Keadaan yang demikian biasa
disebut dengan “ Motive Sosiogenetis”.'” Sedangkan faktor-faktor
yang dapat mempengaruhi motive tersebut adalah faktor
lingkungan sekelilingnya yang meliputi keluarga,, lingkungan
sekolah dan lingkungan masyarakat.
G. Metode Penelitian
a. Subyek Penelitian

Yang dijadikan subyek dalam penelitian ini adalah, terdiri dari

212 orang santri putra, inilah_yang.menjadi subyek penelitian, dengan

pengambilan sampel 25 % dari’ jumlah\hufadz, sehingga yang diteliti

sebanyak 53 . omng; dengan-tekhnik spengambilan sampel stratifield

proportional random sampling, santri putra untuk penyebaran angket atau

responden.

b. Metode pengumpulan data

Dalam penelitian ini pengumpulan data menggunakan metode-

metode sebagat berikut :

1)  Metode Interview ,Sebagai suatu proses tanya jawab lisan, dimana

dua orang atau lebih berhadap-hadapan secara fisik, yang satu

dapat melihat muka yang lain dan mendengarkan suaranya

¥ sardiman AM. interoksi dan Motivasi Belajar Mengajar, Pedoman Bagi

Guru dan Calon Guru, {(Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 1995) hal. 89-90.

¥ Gerungan, Psikologi Sosial, (Bandung : Eresco, 1983) hal. 145.
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dengan telinga sendiri, merupakan alat pengumpul informasi
langsung untuk berbagai jenis data sosial, baik yang terpendam
(laten) maupun yang memanifes.”® Metode ini digunakan untuk
mengungkapkan data tentang gambaran Pondok Pesantren An-
Nur, sejarah berdirinya dan sebagainya. Dalam hal ini
dipergunakan pedoman wawancara yang berisi pertanyaan-
pertanyaan mengenai data yang akan di ambit.

2) Metode Observasi.”Observasi yang mendalam, biasa diartikan
sebagai pengamatan dan fpencatatan dengan sistematis atas
fenomena-fenomena, yang difeliti.*' Metode yang diterapkan di
Pondok Pesantren-’ An /Nur,_tentang hafalan al-Qur’an, di
antarannya metode bimbingan, metode tahfidz, metode tagrir.

3) Metode Analisa Data..Dalam _-penelitian _ini, ;penulis apabila
datanya telah terkumpul, lalu diklasifikasikan menjadi 2 kelompok
data yaitu : data Kualitatif yang menidiskripsikan data yang telah
dikumpulkandan mengolahnya,serta, data lajantitatif yakni dengan
menganalisa data dengan angka-angka. Terhadap data vang
bersifat kualitatif, yaitu digambarkan dengan kata-kata atau
kalimat dipisah-pisahkan menurut kategori untuk memperoleh

kesimpulan. Selanjutnya data yang bersifat kuantitatif, yang

berwujud angka-angka hasil perhitungan atau pengukuran, dapat

20 gutrisno Hadi, Mefodologi Reasearch (Yogyakarta ;: Penerbit Andi. 1989)
hal. 218.

2 Qutrisna Hadi, /bid hal. 251
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diproses dengan cara dijumlahkan, dibandingkan dengan yang
diharapkan dan diperoleh persentase.” dengan statistik sederhana,

yaitu tekhnis sebagai berikut :

F
P = — X 100 %
N
dengan keterangan
P : Angka Persentase
F : Frekuensi dicari persentasinya

N : Jumizh frekuensi/banyaknya individu

penyajian data dalam benttk\ tabel-tabel yang diprosentasikan,

selanjutnya untuk di interpretasikan.
H. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan meliputi : Bab pertama merupakan
pendahuluan yang berisi proposal” penelitian, meliputi : latar belakang
masalah, rumusan| “masalah penelitiafi, tijuan Spenelitian, kegunaan
penelitian, telaah pustaka, kerangka teori dan sistematika pembahasan.

Bab Kedua : berisi tentang latar belakang historis dan sketsa Pondok
Pesantren An Nur, kondidsi geografis, Latar belakang historis Pondok
pesantren An Nur, Tujuan Pendidikan, Struktur organisasi, sarana dan

prasarana pendidikan.

2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelition Suatu Pendekatan Praktek
(Jakarat ; PT Rineka Cipta, 1998) hal. 245-246.
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Bab Ketiga : berisi tentang pembahasan hal-hal yang berkaitan
dengan menghafal al-Qur'an, yaitu menghafal al-Qur’an, keutamaan
menghafal al-Qur’an, faedah-faecdah terpenting dari menghafal al-Qur’an,
adab meghafal al-Qus’an, signifikansi menghafal al-Qur’an.

Bab Keempat : merupakan penjelasan tentang obyek penelitian
meliputi: motive santri putra menghafal al-Qur’an di Pondok Pesantren An-
Nur ngrukem Pendowoharjao_Sewon Bantui, tujuan santri putra dalam
menghafal al-Qur’an, motive samtri putra “ddalam menghafal al-Qur’an,
motive dari dalam, motive dari luar, motive beribadah kepada Allah SWT,
motive keagamaan, motive untuk kepentingan' duniawi.

Bab Kelima : merupakan pénutup vang terdiri dari kesimpulan,

saran-saran, penutup.
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BAB I1
LATAR BELAKANG HISTORIS
DAN SKETSA PONDOK PESANTREN AN-NUR

Kondisi geografis

Pondok Pesantren An Nur adalah lembaga pendidikan Islam yang
dibangun di atas tanah seluas kdrang lebih 2.500 m? Terletak di Desa
Ngrukem, Kelurahan Pendowoharjo, Keéamatan Sewon, Kabupaten Bantul.
Tepatnya lokasi Pondok PgsantremyAn Nur adalah kurang lebih 500 m
kearah timur dari pertigaan SMP N 2 jalan raya Bantul.

Adapun Desa Ngrukem dergan perbatasan :

- Sebelah barat berbatasan dengan Desa Krandohan

- Sebelah timur berbatasan dengan Desa Ngimbang

- Sebelah selatan ' berbatasan‘dengan Desa Dukuh

- Sebelah utara berbatasan deéngaf Desayurén

Penduduknya sebagian besar beragama Islam dengan  mata
pencaharian bercocok tanam dan buruh tani. Di Desa ini disamping Pondok
Pesantren An-nur juga terdapat lembaga pendidikan lainya, seperti TPQ
(Taman Pendidikan Qur-"an), MTS (Madarasah Tsanawiyah), MAK,
(Madarasah Aliyah Khusus) MA (Madrasah Aliyah An-nur), STIQ {Sekolah
Tinggi Ilmu Qur'an), Madrasah Diniyah Awaliyyah, Madrasah Takhashus
(bagi yang menghafal Al-qur'an), yang kesemuanya milik yayasan Pondok

Pesantren An-nur Ngrukem. Pondok Pesantren An-nur letaknya sangat
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strategis, yaitu diantara dua jalan raya Bantul dan jalan raya Parang tritis
yang keduanya mjerupakan jalan transportasi yang menghubungkan kota
Bantul dengan Kotamadya Yogyakarta.

Apabila dilihat dari segi Pedagogis lokasi Pondok Pesantren An-nur
sangat tepat dan bagus. Terletak di pedesaan, suasananya lengang dan
tenang, udaranya bersih, jauh dari-Kebisingan lalu lintas, airnya bersih,
dalam artian cocok dan enak untukibelajae. Sedang hubungan antara Pondok
Pesantren An-nur dengan lembagajpendidkan | seperti sesama Pesantren,
maupun sekolah-sekolah lainya yang terdapat dikawasan Kabupaten Bantul
terjalin  dengan baik, yang, kesemuanya itu merupakan factor yang
menunjang terhadap kesuksesan belajar para santri di Pondok Pesantren An-
nur.!

Latar Belakang Historis Pondok-Pesantren An Nur
Lahirnya Sekolah, Tinggi Ilmu “al-Qur’arr<(STIQNAn Nur Yogyakarta
yang berlokasi di kompleks Pondok Pesantren An Nur Ngrukem, Pendowoharjo,
Sewon, Bantul, Yogyakarta tak bisa dilepaskan dari dinamika Pondok Pesantren
An Nur yang dirintis oleh KH. Nawawi Abdul Azis sejak tahun 1964 dan
diresmikan pada tanggal 5 Rabi’ul Awwal 1398 H bertepatan dengan 2 Aprii 1978

M.

') Wawancara dengan pengurus Pendok Pesantren An-nur pada tanggai 30
Desember 2009
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Dalam perjalanan sejarahnya, Pesantren An Nur senantiasa
mengembangkan sistem pendidikan yang mampu melayani kebutuhan dan
idialisme masyarakat yang beragam; dari yang merasa khawatir akan hilanggnya
“nilai-nilai asli” kepesantrenan hingga mereka yang gelisah dengan ketertinggalan
pesantren; dari masyarakat desa yang ingin “cerdas” dan mampu menjangkau
pendidikan “modern” sampai masyarakat kota yang ingin “alim” dan khawatir
terseret arus modernisasi; jelasnya ~dati masyarakat miskin yang ingin
meningkatkan ekonomi dan ingin bérdaya samipai masyarakat kaya yang ingin
lebih “beragama”,

Dalam menjawab ketagaman masyarakat tersebut, Pondok Pesantren An
Nur tidak hanya menyelenggarakan pendidikan’non formal tapi juga pendidikan
formal. Dalam bentuk non formal, pesantren An Nur mengelola pendidikan dan
pengajaran berupa: Tahfidzul Qur an dan Qiro’ah Sab’ah (yang menjadi program
utama), Madrasah Taman' Péndidikan "Al-Qur’an, Seni Baca al-Qur’an,
Penguasaan Kitab-kitab “Islam 'klasik (Kitab <kuning);“\khitobah/pidato empat
bahasa (Arab, Inggris, Indonesia, dan Jawa), Seni Musik Hadrah, Training dan
Seminar Ilmiah, Kelompok karya Ilmuih Santri, ketrampilan komputer, dan
ketrampilan tata busana.

Sedangkan bentuk pendidikan formal PP.An Nur meliputi: Madrasah
Diniyah Syalafiyah al-Furqon, yang didirikan pada tahun 1986, Madrasah

Tsanawiyah (MTS) Al Ma’had An Nur berdiri pada tahun 1994, Madrasah Aliyah
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Umum (MAU) Al Ma’had An Nur berdiri tahun 1997, dan pada tahun 1999
mendirikan Madrasah Aliyah Keagamaan (MAK) Al Ma’had An Nur.

Desa ngrukem yang dikelilingi oleh persawahan mulai dikenal oleh
masyarakat luas, bermula setelah berdirinya Pondok Pesantren An Nur,
yang dipimpin langsung oleh Hadratussyeikh KH. Muhammad Nawawi bin
KH. Abdul Aziz sebagai pendiriya. Beliau berasal dari Desa Tulusrejo,
Kecamatan Grabag, Kawedanan-Kutoarjo,| Kabupaten Purworejo, Jawa
Tengah. Dikalangan Yogyakarta beliau ‘adalah termasuk salah seorang
Ulama besar terutama dalam bidang #ifdzuf Qur'an beserta Qira atnya.

Pada mulanya sekitar tahyn, 1962,7Pondok Pesantren An-nur tidak
lebih merupakan satu bentuk) pengajian Al-Qur'an dan pengajian Kitab
Kuning dengan sistem Halagah (sima‘an, kelompok)s.sorogan (belajar
mengaji pada Kyai atau Nyai secara perseorangan) dan bandongan (bersama-
sama belajar mengaji pada Kyai atatu Nyat). Tempat pemondokan bagi santri
putra yang mukim| adalah/satu/petak kamar.yang-terdapat diruang depan
rumah kyai, dengan demikian semakin lajunya arus para santri yang
berdatangan, hal ini di rasakan oleh kyai dan masyarakat sekitar sebagai hal
yang memprihatinkan, mengingat termpat pemondokan sudah tidak
memungkinkan. Kemudian atas kesepakatan bersama masyarakat, dibarengi
dengan usaha yang keras, maka pada tanggal 5 Robi ul awal 1398 H, yang
bertepatan dengan tanggal 2 April 1978, di resmikan Pondok Pesantren
Putri.
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Hal ini disebabkan karena pertambahan santri putri yang sangat cepat
dan dirasa memerlukan penanganan yang serius. Sedangkan sponsor utama
pembangunan ini adalah KH. Anwar, seorang tokoh masyarakat ulama dan
masyarakat Desa Ngrukem yang sangat dermawan. Dengan berdirinya
Pondok Pesantren An Nur Putri, maka sering disebut dengan nama Pesantren
al-Qurian, karena pada awalnya, pembangunan Pondok ini dimaksudkan
bagi mereka yang hendak menghafatkan al-Quran, dimulai dari Bin Nadzar
(membaca Al-Qur'an dengan mushafy sampai Bil Hifdzi atauw Bil Ghoib
(membaca Al-Qur'an dengan caraThafalan), bahkan diteruskan sampai
dengan Qira’at Sab’at (Qira'at’ /Tujuh) sbagin ‘para santri yang telah
menamatkan Al-Qur'an Bil Hifdzi.

Dalam perkembangan selanjutnya, Pondok,Pesantren An Nur ini
semakin maju dan baik, hal ini di tandai dengan dibangunnya asrama
Pondok putra yang terdiri dari 20 kamar dalam dua lantai karena terus
bertambahnya santri putra<Dalam memberikan' pelajaran-pelajaran, sistemn
yang digunakan di dalam Pondok Pesantren An Nur meliputi sistem
klaksikal scbagaimana lazimnya di gunakan madrasah-madrasah sekarang.
Tidak ketinggalan dalam pendidikan ketrampilan sebagai pelengkap
program, Pondok Pesantren An Nur telah bekerja sama dengan instansi-

instansi pemerintah yang meliputi :
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- Departemen Tenaga kerja DIY dengan mengadakan kursus
instalansi listrik dan elektronik.
- Departemen Koperasi dengan mengadakan penataran masalah
Koperasi
- BKKBN dengan mengadakan sarasehan dan mengikuti diklat
- Dinas Perikanan (dengan-mengadakan Kursus pemeliharaan dan
peternakan ikan lele
- Departemen peneranganidil
C. Tujuan Pendidikan
Sebagai warga Ahlts; Sunak-Wal Jama 'ah, Pendidikan yang ada di
Pondok Pesantren An Nur di dasarkan atas al-Qur’an dan Sunnah. Kemudian
mengingat Pondok Pesantren An Nur merupakan suatu lembaga Pendidikan
Islam, maka tujuan berdirinya-adalah/untuk ménsi’arkan dan menyebarkan
Pendidikan Agama)Islam, sebdgai tindak Janjut-dari Kewajiban Ulama yang
terkena taklif untuk menyebarkan ilmunya atas dasar karena Allah SWT.
Sedangkan tujuan umum dari Pendidikannya adalah : Mendidik dan
membina para santri agar menjadi manusia yang beriman, berilmu, beramal,
dan bekerja ikhlas, sehingga berguna bagi agama, masyarakat dan Negara.
Adapun tujuan khususnya adalah :
1. Mencetak santri agar menjadi penghafal al-Qur’an yang baik
2. Mencetak agar mampu menggali dan mengamalkan isi kandungan al-

Qur’an
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D.

1. Mencetak santri agar menjadi penghafal al-Qur’an yang baik
2. Mencetak agar mampu menggali dan mengamalkan isi kandungan al-
Qur’an
3. Mencetak santri agar berjiwa ikhlas, berbudi luhur, serta bertawakal
kepada Allah SWT
4. Mencetak santri agar mampu mengidupkan sunah Rasul dan
mengajarkan secara uttth
5. Mencetak santri untuk menjadi manusia yang mampu hidup mandiri
Dengan tujuan-tujuan| tersebutdi atds, maka jelaslah bahwa Pondok
Pesantren An Nur adalah“sebagai wadah untuk menyiapkan kader-kader
ulama yang ahli dalam bidang al'Qui’an’
Struktur Organisasi
Organisasi adalah merupakan suatu bentuk kerjasama yang terencana, di
antara orang-orang atau badam~hukuni dalam“suatu wadah yang sistematism,
formal serta bertindak guna mencapai suatu_tujuanivang-telah ditentukan. Pondok
Pesantren An Nur sebagi suatz bentuk lembaga pendidikan yang didalamnya
terdapat baebagai unsur, latarbelakang dan personel yang berbeda, maka perlu
dibemtuk suatu wadah dalam suatu organisasi. Organisasi ini dibentuk agar
jalannya pendidikan dan pengajaran dapat berjalan lanjar, schingga dapat menuju
pada tercapainya tujuan yang telah direncanakan dan ditetapkan. Lahirnya

Sekolah Tinggi Hmu al-Qur’an (STIQ) An Nur Yogyakarta yang berlokasi di

? sumber Dokumentasi Pondok Pesatren An nur

24



kompleks Pondok Pesantren An Nur Ngrukem, Pendowoharjo, Sewon, Bantul,
Yogyakarta tak bisa dilepaskan dari dinamika Pondok Pesantren An Nur yang
dirintis oleh KH. Nawawi Abdul Azis sejak tahun 1964 dan diresmikan pada
tanggal 5 Rabi'ul Awwal 1398 H bertepatan dengan 2 April 1978 M.

Dalam perjalanan sejarahnya, Pesantren An Nur senantiasa
mengembangkan sistem pendidikan yang mampu melayani kebutuhan dan
idialisme masyarakat yang berfgam{-dari yang merasa khawatir akan hilanggnya
“nilai-nilai asli” kepesantrenan hinggd mereka yang gelisah dengan ketertinggalan
pesantren; dari masyarakat desa yahg migin ‘‘cerdas” dan mampu menjangkau
pendidikan “modem™ sampai |masyarakat kota.yang ingin “alim” dan khawatir
terseret arus modernisasi; jelasnya -~ dari “masyarakat miskin yang ingin
meningkatkan ekonomi dan ingin_berdaya sampai_masyarakat kaya yang ingin
lebih “beragama”.

Dalam menjawab keragamam masyarakat tersebut, Pondok Pesantren An
Nur tidak hanya menyelénggarakan,/ pendidikan.non formal tapi juga pendidikan
formal. Dalam bentuk non formal, pesantren An Nur mengelola pendidikan dan
pengajaran berupa: Tahfidzul Qur’an dan Qiro’ah Sab’ah (yang menjadi program
utama), Madrasah Taman Pendidikan al-Qur’an, seni baca al-Qur’an, Penguasaan
Kitab-kitab Islam klasik (kitab kuning), khitobah/pidato empat bahasa (Arab,
Inggris, Indonesia, dan Jawa), seni musik Hadrah, Training dan Seminar llmiah,
Kelompok karya Ilmuih santri, ketrampilan komputer, dan ketrampilan tata

busana.
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Sedangkan bentuk pendidikan formal PP.An Nur meliputi: Madrasah
Diniyah Syalafiyah al-Furqon, yang didirikan pada tahun 1986, Madrasah
Tsanawiyah (MTS) Al Ma’had An Nur berdiri pada tahun 1994, Madrasah Aliyah
Umum (MAU) Al Ma’had An Nur berdiri tahun 1997, dan pada tahun 1999
mendirikan Madrasah Aliyah Keagamaan (MAK) Al Ma’had An Nur,

Lahimya Sekolah Tinggi Ilmu al-Qur’an (STIQ) An Nur Yogyakarta
yang berlokasi di kompleks Pgndok-Pesantren An Nur Ngrukem, Pendowoharjo,
Sewon, Bantul, Yogyakarta tak hisaydilepaskah’dari dinamika Pondok Pesantren
An Nur yang dirintis oleh KH. Nawawi Abdul Azis sejak tahun 1964 dan

diresmikan pada tanggal 5 Rabi"ul Awwal.1398H bertepatan dengan 2 April 1978

M.
SUSUNAN PENGURUS PONDOK PESANTREN AN NUR
PUTRA

MASA KHIDMAH- 2009-2011
Pelindung : KH. Nawawi Abdul Aziz
Penasehat : Dewan Dzurrtyyah
Ketua : Muhammad Rosyid Ridlo
Wakil Ketua I : Mahin Rifa’i
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Wakil Ketua II : Zaimuddin S.Th.I

Wakil Ketua III : Daryanto
Sekretaris : Syukriyan
Wakil Sekretaris ISLAM %nul Anwar

QNIVERSITAs.\
oda

:;SEIN

Bendahara ad Saefudin

g

SeEE

Wakil Bendahara Muhamad Jawari

UNIVERSITAS
ISLLAM

INDONESIA

Pendidikan 1. Ahmad Suyuti (Koord)

R

Departemen - Departeme

2. Arwani Sholeh

3. Muhammad Ulil Albab

4. Abdul Karim
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5. Rofiqi Hidayatuiflah

6. Muhammad Taufig

Kebersihan dan Kesehatan : 1. Abmad Rasuli (Koord)

2

Himawan

ISLAM

Pos dan Humas Saifuddin Zuhri (Koord)

UNIVERSITA S \
ISANOANN

:

s P

SalanadanPrasanaUNIVERsll\;Eﬁémhman
IS A faborsy

INDONES|Av.

3. Wahyudin
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Keamanan dan Ketertiban : 1. Haidar Muttaqin (Koord)

2. Nur Kamilin

3. Nur Wahid

4. Agus Fagih Muhammad

ISLAM

>/

[nza Susanto

NIVERSITA S \

U
YISINOAN

Pengembangan Bakat 4 Muhammad Faisal (Koord)

Minat S

2. Fikal Mazid

UNIVERS|TAS .
ISLLAM

INDONESIA

Infrastruktur : 1. Hasbullah (Koord)

2. Muhammad Rifa’i
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QOUNUN PONDOK PESANTREN AN NUR PUTRA

BAB1

PERATURAN UMUM

Pasal 1

1. Wajib mentaati peraturan Pondok Pesantren An Nur ( Qonun Umum dan
Peraturan Penjelas )

2. Wajib patuh kepada Pengasuh, Dzurriyah ( Butra + Putri Pengasuh ), Guru,
Pengurus, dan bersikap sopan santun terhadap sésama santri, tamu dan
masyarakat sekitar,

3. Wajib menjaga nama baik Pondok Pesantren An'Nur, Pengasuh dan Dzurriyah .

4. Wajib memenubi keténtuanadniinistrasi yang ditetapkan\Pofidok Pesantren An

Nur.

BABII

HAL KEWAJIBAN

Pasal 2
1. Wajib mengikuti kegiatan/program yang diselenggarakan Pondok Pesantren

An Nur.

Penjelas :
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- Wajib mengaji Alqur’an kepada Pengasuh dan atau Guru yang
ditunjuk
A. SANTRI TAHFIDZ
Wajib Mengikuti Bimbingan Alqur’an sesuai dengan kelompoknya masing —
masing
Wajib mengikuti deresan ¥ juz setelah bimbingan Alqur’an
Wajib menyetor hafalan ( louh ) kepada Dzuriyyah yang ditunjuk

Wajib mengikuti Deresan 3 juz seteélah Sholat Subuh

B. SANTRI BIN NADZRI1
Wajib mengaji ba’da Sholat Subuh dan Maghrib
Santri Bin Nadzri juz 1 — 20 mengaji.kepada guru yang di.tunjuk

Santri Bin Nadzri juz 21 -30:

* Ba’da Maghrib.mengaii kepada-Dzuriyah yang di tunjuk

* Ba’da Subuh menyetor hafalan ( surat — surat yang telah

Ditentukan ) kepada guru

yang ditunjuk

Wajib mengaji wetonan ba’da ‘Isya
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2. Wajib menjaga ketertiban pada setiap kegiatan yang diselenggarakan Pondok
Pesantren An Nur.
3. Wajib mohon izin kepada Pengasuh dan atau pengurus bila meninggalkan

kegiatan pondok , pulang , menginap atau bepergian jauh.

Penjelas
» Kepada Sie pendidikan apabila meningalkan kegiatan pondok, madrasah
formal dan diniyah.
¢ Kepada Sie, Keamanan apabila bepergian kurang dari 3 hari
s Kepada Pengasuh apabila bepergian seiama 3 hari atau lebih
4, Wajib berpenampilan sebagaimand layaknyasantri disekitar Pondok Pesantren

An Nur,

Penjelas
s Memakai peci disekitar Ponidok radins 10 kmy
5. Wajib mengikuti jama*ah sholat maktubah dan wiridan\bersama Pengasuh atau

badalnya di Mushola.

Penjelas
e Sholat Maghrib dan Subuh
6. Wayjib berpakaian sopan ketika Sholat, Mengaji ( bimbingan dan mudarosah ),

Diniyah dan Jam’iyah.

Penjelas
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¢ Berpeci, Bersarung dan memakai baju lengan panjang
7. Wajib menjaga / merawat seluruh inventaris pondok.

8. Wajib menjaga kebersihan, kerapian dan keindahan,

HAL LARANGAN

Pasal 3
1. Dilarang melakukan hal — hal yang melanggar Syar’i.
2. Dilarang berhubungan dengan yang bukan mahrom kecuali ada hajat sar’iyah,
3. Dilarang mengambil dan atau menggunakan-hak-milik orang lain dan atau
Ghoshob serta dilarang mengggangn orang lain.
4. Dilarang membawa)dan,atav, memakailalat —alat | lahwi dan élektronik kecuali

menonton TV dan membunyikanradio/ tape pada hari libur.

Penjelas
*  Semua jenis alat elektronik, Kecuali
a. Tape, radio, Watkmaun, Flash disk ( Mp3 ) pada hari libur

b. Hp bagi anak non formal ( tidak memiliki fasilitas radio dan
multimedia )
e Hari libur pondok

a. Malam Jum’at setelah Jam’iyah sampai Jum’at sore
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r--l&o'q:

11.

12.

13.

14.

15.

b. Hari libur yang ditentukan oleh Pengasuh dan Pengurus
Dilarang nonton pertunjukan, konser, dan segala bentuk acara yang berbau
maksiat.
Dilarang membawa dan atau membaca tulisan yang berbau pomografi dan lahwi.
Dilarang merokok dibawah umur 17 tahun.
Penjelas
¢ Bagi Santri pelajar dibawall kelas’lI “Aliyah
o Santri Takhossus dibawah 17 tahiin

Dilarang keluar matam pukul 23.00 Wibtafipa seizin seksi keamanan.

. Dilarang mengikuti dan atau menyelenggarakankegiatan pada hari aktif tanpa

seizin Pengasuh dan Pengurus termasuk hari Jum’at

Dilarang menyalah gunakan sarana.dan.prasarana Pondok.

Penjelas

e Wajib memperbaiki atau mefiggaiiti bila merusak atau menghilangkan
Dilarang membesuk santri‘putri‘tanpa seizin.Pengurus Harian putri,

Dilarang berambut panjang.

Dilarang bermukim diluar Pondok tanpa seizin Pengasuh dan sepengetahuan
Pengurus

Dilarang membawa dan atau memakai kendaraan bermotor bagi santri pelajar

kecuali atas izin pengurus
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BAB 1V

PERATURAN KHUSUS

Pasal 4
1. Wajib mengabdi untuk kepentingan Pondok bagi Santri Tahfidz yang sudah
diwisuda minimal 2 ( Dua ) tahun sebagai riyadloh dan praktek.
2. Wajib mendapaat restu dari Pepgasuh bagi/santri‘yang ingin khitbah dengan
Santri An Nur Putn.

3. Wajib kost makan di Ndalem Bengasubh danDzutriyah.

BAB.V

HAL SANKSI
1. Santri yang melanggar pasal #ayat-l~tanpa dtasan syar’] maka-hendaknya
bertanya pada hati nuraninya senditi.
2. Bagi pelanggaran selain‘pasal diatas maka akan diberikdn\sanksi berupa:
a. Peringatan dan atau denda dan atau ta;dzir sesuai dengan pelanggaran.
b. Denda dan atau ta’zir dan atau dipulangkan kapada orang tua atau wali sesuai
dengan pelanggaran.
¢. Bagi pelangggaran berat maka akan langsung dipulangkan kepada orang tua

atau wali.
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BAB VI

PENUTUP

Pasal 5

Setiap anggota Pengurus Pondok Pesantren An Nur berfungsi sebagai
pengendali, penegak Qonun/peraturan pondok dan sebagai suri tauladan

bagi seluruh santri Pondok Pesantren An Nui;

Pasal 6
1. Hal-hat yang belum diatur dalam’Qonun diatas akan diatur kemudian.
2. Peraturan Penjelas dapat berubah sewaktu<wakfu bila dibutuhkan.

3. Qonun ini berlaku mulai tanggal ditetapkan.
Ditetapkan di : Pondok'Pesantren An Nur

Pada tanggal

Pengasuh Pondok Pesantren An Nur

KH. NAWAWI] ABDUL AZ1Z

Pengasuh
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Sarana dan Prasarana Pendidikan

Sarana dan prasarana dalam pendidkan adalah salah satu faktor penting
yang harus terpenuhi dalam kegiatan pembelajaran. Karena dengan adanya
faktor ini, maka tujuan yang ingin dicapai dapat berjalan sesuai dengan apa
yang telah diharapkan. Maka untuk memperoleh hasil yang maksimal
dibutuhkan sarana dan prasarana yang lengkap dan baik serta mendukung
terlaksananya proses pendidikan.

Pondok Pesantren An NufSsebagai sugtu lembaga pendidikan dalam
menyiapkan sarana dan prasarana stidabitergolong lengkap dan memadai. Hal
ini dapat dilihat Pondok PesantrempAn-Nur stdah memiliki berbagai fasilitas
pendidikan yang cukup representative, yaitn| kompleksterpadu Madarasah
Diniyah, TPQ, Madarsah Tsanawiyah, |Madarasah ‘aliyah dan Perguruan
Tinggi STIQ, ruang kantor, kamar tamu, infertaris Pondok, ruang pertemuan
(aula), Mushola; perpustakaan, Kantin, waserda, kamar mandi dan asrama

santri.
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BAB II
PEMBAHASAN TENTANG HAL-HAL YANG BERKAITAN DENGAN
MENGHAFAL AL QUR’AN
A. Menghafal Al Quran

Menghafal dalam bahasa arab adalah tahfidz yang berarti menjaga diri
dari rusak, memelihara dan menghafal.I Dalam bahasa Indonesia menghafal
berasal dari kata hafal yang berarti telah masuk dalam ingatan, dapat
diungkapkan diluar kepala, ‘sehingga berarti, berusaha meresapkan kedalam
pikiran sehingga sering selalujingat.”

Menurut Sumardi Suryabrata aktifita5 mencamkan dengan disengaja
dan dikehendaki dengan sadar dan\ sungguh — sungguh disebut dengan
menghafal, *

Kehendak, dengan sadar.dalam mencamkan itu diteruskan menjadi
ingatan, yaitu tangkapan yang ia terima telah masuk dan simpan diotaknya
kemudian dicerna dan dinfanifestasikan melalui“tingkah laku. Hal ini sesuai
dengan pendapat| |Kartini Kartono yang=merjelaskan\tentang ingatan yaitu
kemampuan mencamkan, menyimpan, dan memproduksikan kembali isi

kesadaran. Aktifitas ingatan adalah setia, cepat, bias menyimpan lama, lwas,

! Ahmad warson Munawir, 4! Munawir Kamus Arab — Indonesia, (Surabaya : Pustaka
pragresif, 1997) him. 270.

2 Luis Ma’luf, A1 Munjid, (Beirut ; Dar Al Masyrig, 1975) him. 142.

? Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus umum Bahasa Indonesia,
{Jakarta ; Balai Pustaka, 1998) him. 191.
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dan mengabdi (pada keinginan kita).' Pembawaan menentukan prestasi
ingatan. Di samping itu prestasi ingatan berhubungan erat dengan kondisi
jasmani misalnya : kelelahan, sakit, dan kurang tidur dapat menurunkan
prestasi ingatan.” Ashobuni berpendapat bahwa, al Qur’an adalah kalamullah
yang tiada tandinganya.
Ia diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW. Sebagai penutup para
Nabi dan Rasul dengan perantaraan Malikat Jibril, ditulis dalam mushaf dan
disampaikan kepada manusia secara mufawatir serta mempelajarinya
merupakan suatu ibadah, dimulaiidengan surat)al-Fatihah dan ditutup dengan
surat An-Nisa.’
Dari pengertian diatas Jdapat disimpulkan bahwa al-Qur’an
mengandung unsur — unsur sebagai/ berikut *
1. Firman Allah SWT sebagai mukjizat
2. Diturunkan Kepada Nabi Muhammad SAW melaui perantaraan
Malaikat Jibril
3. Ditulis dalam suatu mushaf
4. Dsampaikan dengan cara mutawatir
5. Dimulai dengan surat al fatihah dan diakhiri dengan surat an-Nas
Dengan demikian yang dimaksud dengan menghafal al-Qur’an adalah
mempelajari firman Allah SWT. Yang diturunkan kepada Nabi Muhammad

SAVW, melalui Malaikat Jibril yang diawali dengan surat al-Fatihah dan

* Kartini Kartono, Psikologi Umum, (Bandung : CV Mandar Maju, 1990) him. 62
* Ibid hlm. 62.

& Ipidhim. 19,
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diakhiri denan surat an-Nas, sehingga hafal dan lekat diingatan dan dapat
mmgucapkan kembali ayat-ayat al-Qur’an dengan tanpa melihat tulisan
mushaf, disebut juga dengan menghafal al-Qur’an bilghoib.
B. Keuntamaan Menghafal al-Qur’an
1. Dasar Pengajaran al-Qur’an

Dalam setiap kegiatan belajar mengajar scharusnya ada
landasan,hukum atau dasar pengajarannya, sebab dengan adanya dasar
pengajaran yang telah ditentukan akan menjadikan kegiatan lebih terarah dan
mengacu kepada tujuan yang telah“dicanangkan: Dalam pengajarn tahfidz al-
Qur’an telah ditentukan dasar pengajarannya,antara {ain firman Allah SWT.

Q.S. al-Qomar :( ayat 17) yangberbunyi:

4-‘! = ": ,: - ”:9; ”ﬁ’ 9:/1
51 o U8 530 biall 5 3453
“Dan sesungguhnya  telah Kami|mudahkan al-Oudr'aen “wnutk pelajaran,

maka adkah orang yang mengambil pelajan. "

Q.S al-Qivamah : ayat'17-18 , menerangkati

*

J/’,‘: 95‘:‘1 Iz’: <.z L XSV s ”'1 )
& 4ol 3 C‘-"L’ asl 3 150b @55 5012783 sana L le o)
“Sesungguhnya atas tanggungan Kamilah terkumpulnya al-Qur’an itu di
dadamu dan juga bacaamya, bila kmu telah selesai membacakannya

ikutilah bacaan itu.™

7 Departemen Agama, /bid.....him. 879.

8 Ibid him. 999.
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Memang pada dasarnya al-Qur’an diturunkan secara hafalan, yaitu
pertama kali Nabi Muhammad SAW menerima langsung dari Malatkat Jibril

hal ini sesuai dengan firman Allah SWT Q.S al-‘Alaq: (ayat 1-5) :

8205 5 @ gl G W10 @35 w5 L B
a o e E, P G Leg o
@A ey @ L gty

Artinya :

“Bacalah dengan (menyebut)/nama Tuhanmu yang telah menciptakan,

Dia telah menciptakan m@nusia dari segumpal darah. Bacalah dan

Tuhanmulah Yang Maha Pewurah, Yang Mengajar (manusia) dengan

perantaraan KalamzDia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak

diketahuinya.

Dari ayat diata, jelaslah bahwa untuk pertama kalinya terjadi proses
pengajaran \antara ‘Walaikat Jibril “peémbawa Wahyu-dan Nabi Muhammad
SAW penerima Wahyu,dalam proSes pengajaran tersebut Malikat Jibril
memerintahkan kepada Nabi Muhammad.Saw-untuk membacanya.

Namun sampai tiga kali Nabi Muhammad SAW tidak biasa
membacanya, karena keadaan Nabi yang demikian itu, maka Malikat Jibril
mengajarkannya sehingga Nabi hafal betul.

2. Hukum menghafal al-Qur’an

Ulama al-Qur’an seperti al-Jujani dan al-Ubbady telah sepakat bahwa

hukum menghafal al-Qur’an bagi umat islam adalah fardhu kifayah, artinya

apabila suatu kaum ada, yang melakukan sekalipun seorang, gugurlah

° Departemen Agama Ri, Ibid him. 1079
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kewajiban di atas. Namun jika tidak ada seorangpun diantara kaum yang
melaksanakan kewajiban ini, maka semuanya, (individu-individu) akan
menanggung beban dosanya. Begitu pula mengajarkan al-Qur’an kepada
orang fain atau kepada generasi berikutnya termasuk fardhu kifayah'®.

Kyai Nawawi Abdul Aziz menjelaskan bahwa hukum menghafal al-
Qur’an dan mempertahankan adanya orang-orang mahir!! dalam menghafal
al-Qur’an dari generasi kegenerasi adalah fardhu kifayah dalam setiap
kabupaten.'” Namun untuk| fienjaga kemutawatiran bacaan al-Qur'an agar
terhindar dari penyimpangan-penyimpangan| dan perubahan-perubahan
merupakan suatu kewajiban bagi setiap individu, seperti halnya menghafal al-
Qur’an pada surat al-Fatihah;’hukumnya fardhu’ain, karena shalat tidak sah
jika tidak membaca surat al:Fatihah, sebagaimana sabda Rasulullah SAW
yang artinya : ‘Tidak ada shalat_bagi.orang yang tidak membaca surat al-
Fatihah.” (HR Bukhary).”

Berdasarkan Hadits térsebut-di‘atas; para ulama sepakat bahwa hukum
menghafal al-Qur’an pada surat al-Fatihahadalahyfardhu)‘ain, berbeda dengan
hukvm menghafal al-Qur’an sempurna 30 juz, karena memang tidak ada

Hadits ataupun ayat yang menyuruh secara tegas.

% As Suyuti, A Itgon Fi Ulum al Qur'an jic 1, (Beirut : Alam kutub, #0 hlm. 99, Lihat
al-Burhan hlm, 456, dan Nihayah Qoul al-Mufid, him.53.

"' istilah makir. adalah dapat menghafal al-Qur’an secara fasih dan lanyah.

12 Nawawi Abdul Aziz, Tausiyah Hukum Membaca al-Qur'an bagi Wanita Haid,
{Pondok Pesantren an-Nur), hlm.2,

13 Al Suyuti, Jami' al Shoghir jilid Il, (Damaskus : Maktabah al-Halabuni, tt) him. 645,
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Dengan demikian ulama hanya sepakat bahwa hukum menghafal al-
Qur’an 30 juz adalah fardhu kifayah, dan tidak bisa diabaikan begitu saja,
sebab ada kaitannya dengan pemeliharaan al-Qur’an. Jadi bila ada suatu
bangsa atau suku yang tidak ada satupun yang menghususkan dan
mengkonsentrasikan dirinya untuk menghafal al-Qur’an secara keseluruhan,
maka bangsa atau suku tersebut kewajibannya belum dianggap gugur, bahkan
dapat dianggap mereka menanggung dosanya. Dengan demikian, sebaiknya
ada sebagaian diantara mereKa yang mengambil inisaiatif dan mendorong
mengajar atau menghafal al-Qur’an.

Menghafal al-Qur’an <ini termasuk I"perbuatan terpuji dan .baik,
karenanya harus ada yang menganjurkan. Sedangkan yang menganjurkan
kebaikan adalah tanggung jawab bagi setiap umat islam, seperti firman Allah
SWT, Q.S ‘ali-Imran ayat : (104).yang.berbunyi :

2 72

Sealt e 38 20b 0,0l 21 058 AR5 S5
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Artinya :
“Dan hendakiah ada diantara kamu segolongan wmat yang menyeru
kepada kebaikan, mernyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang

mungkar, mereka itulah orang-orang yang beruntung.”*

* Departemen Agama R, Ibid, him. 93.
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3. Keutamnaan dan Ancaman bagi Penghafal al-Qur’an

Bagi siapa saja yang dianugrahi Allh SWT menghafal al-Qur’an ini
berarti mendapat suatu nikmat dan kemuliaan yang besar tiada taranya. Berarti
hamba Allah SWT yang telah menghafal al-Qur’an diberi gelar “al-Hafidz”."®

Sedangkan di dalam berbagai nash hadits tidak menyebutkan tidak
menyebutkan kata-kata a! hafidz, tetapi menggunakan kata lain hafal al-
Qur’an atan hamalatul al-Qur’an, kata ini berarti orang-orang yang telah
menghafal al-Qur’an 30 juz. Sédangkan al-hafidz dalam konotasinya yang lain
dalam bidang Hadits, maka sahabat Nabi yang banyak hafal Hadits-Hadits
yang shahih diberi predikat @/-Hafidz (yakni hafal Hadits Nabi), adalah hamba
pilihan, kelebihan ini tidak| séembarang \orang” diberikan, hanya orang-orang
tertentu saja. Disinilah keutamaanya yang/ telah ditagdirkan oleh Allah SWT

untuk para penghafal al-Qur’an, Firman. Allah SWT 0.5 al-Fathir 32 :

'

Le
- ’- - - A : - - - ’szt > - _dd PR > }'-'”g
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Artinya :
“Kemudian Kitab ini Kami wariskan kepada orang-oran yang Kami
pilih diantara amba-hamba Kami, lalu diantara mereka ada yang

menganiaya diri mereka sendiri dan diantara mereka ada

pertengahan dan diantara mereka ada (pula) yang lebih dahulu

' Istilah al-haficz, adalh predikat yang diberikan kepada orang yang telah menghafal al-
Qur’an 30 juz, sebagaimana lazimnya di Indonesia.
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berbuat kebaikan dengan izin Allah. Yang demikion itu adalh karunia
yang amat besar. '

Bahkan dalam sabda Rasulullah SAW pada para penghafal al-Qur’an
akan bersama-sama nanti dihari kemudian dengan para Malaikat yang mulia.
Orang menghafal al-Qur’an secara mahir maka tempatnya sama dengan
Malaikat Safarotil Kirom atau bersama Malaikat Safarotil Kirom.!” Para
penghafal al-Qu’ran juga merupakan para pembawa panji Islam, jadi patutlah
di hormati, dan siapa yang Menghormati mereka, maka Altah SWT akan
menghormati pula, tetap sebaliknya yang menghina mereka murkalah Allah
SWT padanya.'®

Orang yang hafal al-Qu’an di akhirat nanti mempunyai kedudukan dan
derajat yang {inggi. Mereka akan berada 'pada’posisi dan derajat yang paling
atas. Demikian mulia kedudukan_orang yang hafal al-Quglan ini, sehingga
boleh saja seorang mukmin bercita-cita seperti itu. Bahkan suatu hadits
disebutkan bahwa tidak dip€rkenankan iri ‘hati'kepada dua orang, yaitu orang
yang diberikan Allah | SWT al-Qur’anataw, hafal\, al-Qur’an lalu ia
mengamalkannya baik pada waktu malam ataupun siang.

Kedua, seorang yang diberikan kekayaan dan kekayaan itu benar-banar
dimanfaatkan untuk dijalankan kepada kebenaran atau kepentingan agama

serta kepentingan orang banyak.

'® Departemen Agama RI, Ibid, him. 700.
17 Nawawi Abul Aziz, 1bid, him. 2.

18 thid him.2.
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Dari keterangan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa keutamaan
orang yang menghafal al-Qur’an, antara lain ;

a. Orang yang hafal al-Qur’an adalah hamba pilihan Allah SWT

b. Orang yang hafal al-Qur’an kelak di akhirat bersama Malaikat, Nabi
dan Rasu!-Nya

¢. Orang yang hafal al-Qur’an merupakan pembawa panji-panji Islam

d. Orang yang hafal al-Qur’an adalah orang yang dekat kepada Allah
SWT

e. Orang yang hafal al-Qur’an‘kedudukan dan derajatnya di hari akhir
kelak berada pada tingkatan yang paling tinggi. Betapa mulia dan
tingginya kedudukan para hafidz al-Quitan
Di dalam janji Allah' SWT) ancaman yang diterapkan tersebut dalam

Q.S Thoha ayat 124 dan 126 yang berbunyi.:

- ast=’ . £

- s » ”, 4 “a - ,’ff > ”.,-:ig,’

- 2E . ks

& s

“Dan barangsiapa berpaling dari peringatan-Ku, Maka Sesungguhnya
baginya penghidupan yang sempit, dan kami akan menghimpunkannya pada

hari kiamat dalam keadaan buta”.

P
- - L oo - - . ”,‘-’ - -
(.9""": 63 EUST zedd il Sl 286
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« Allah berfirman: "Demikianlah, Telah datang kepadamu ayat-ayat kami,
Maka kamu melupakanmya, dan begitu (pula) pada hari Ini kamupun
dilupakan” !’

Dalam setiap kesempatan, sering disampaikan oleh Kyai Nawawi

Abdul Aziz bahwa barang siapa ingin lanyah atau kuat hafalannya, tetapi tidak

mau tigror, atau (mengulang-ngulang) senditi apa yang telah di hafal, maka

dianggap orang gila. Tetapi beliau juga sering menyampaikan bahwa barang
siapa yang menghafal al-Qur’an dengan baik; maka ketika sudah meninggal
jasadnya kelak tidak akan rusak di dalam kubur.

. Faedah-Faedah Terpenting Dari Menghafalal-Qur’an
Para ulama menyebutkan berbagai faédah menghafal al-Qur'an di

antaranya adalah ;

1. Kemenangan di dunia dan akhirat, jika disertai dengan_amal saleh dan
menghafalnya.

2. Tajam ingatannya dan cémerlang-pemikirannya, karena itu para penghafal
al- lebih cepat mengerti, teliti, dan‘lebih-baik-karena banyak latihan untuk
mencocokan ayat serta membandingkannya keporosnya.

3. Bahtera ilmu, dan ini sangat terperhatikan dalam hafalan. Disamping itu,
menghafal bias mendorong seseorang untuk berprestasi lebih tinggi
daripada teman-teman mereka yang tidak hafal dalam banyak segi,
sekalipun umur, kecerdasan dan millieu mereka berdekatan.

4. Memiliki identitas yang baik dan berperilaku jujur.

1 Departemen Agama RY, Ibid , htm.491.
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5. Fasih dalam berbicara, ucapannya benar, dan dapat mengeluarkan fonetik

Arab dari landasannya secara tabi’i (alami).

D. Adab Menghafal al-Qur’an

1. Cara menghafal ai-Quran

Sebelum memulai menghafal al-Qur’an perlu memperhatikan hal- hal

sebagai berikut :

a.

Penggunaan al-Qur’an di dalam menghafal al-Qur’an ada al-Qur’an
khusus untuk menghafal yang terkenal dengan “al-Qur’an Pojok”
atau “al-Qwr’an Sudut™ menurut istilah Indonesia, sedangkan
diluar negeri al-Qur’an (in1 terkéfial dengan nama “al-Qur’an
Bahriyah”.

Perlu diperhatikan  bacaan-bacaan’/ yang disunatkan sebelum
membaca al-Qur’an.

Perlu diperhatiakn jumlah banyaknya khatam di dalam membaca
al-Qur’an sebelim” memulai “menghafal al-Qur’an dianjurkan
sekurang-Kurangnya sudah ‘pernah tamat me€mbaca al-Qur’an tujuh
kali dengan bacaan yang benar dan fasih lagi bertajwid sehingga
dalam pelaksanaan menghafal nanti tidak lagi membetulkan
bacaan-bacaan yang salah.

Adanya khatam tujuh kali ini dianjurkan, akan sangat membantu

kelancaraan bagi calon penghafal karena calon penghafal yang sudah sering

membaca al-Qur’an, sudah terlintas di dalam benaknya bahwa materi-materi

inilah yang akan dilaluinya.Bagi calon penghafal yang belum pernah sama
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sekalt khatam membaca al-Qur’an atau sudah pernah khatam tetapi belum
begitu paham bacaannya biasanya banyak mengalami hambatan-hambatan
di tengah perjalanan dan bahkan tidak sedikit yang gagal disebabkan ayat
atau surat yang belum pernah dikenal yang kemudian langsung dihafal.
2. Metode Menghafal al-Qur’an
Dalam menghafal al-Qur’an sebanyak 30 juz bukan merupakan
pekerjaan yang mudah.Semua pekerjaan atau program akan berjalan dengan
lancar dan berhasil dalath mencapai farget yang ditetapkan, jika
menggunakan cara atau metode yang tepat,Keberhasilan dalam mencapai
tujuan yang telah ditentukan juga tergantung pada pemilihan dan
penggunaan suatu metode “dan sistem yang /tepat sehingga semua akan
berjalan secara efektif dan efisien.) Muhaimin Zen membagi metode
menghafal al-Quran menjadi dua yaitu,:
a. Metode tahfidz
Tahfidz yaitu menghafal.materi baruyang belum pernah dihafal
b. Metode taqrir
Taqrir yaifu mengulang hafalan yang sudah diperdengarkan
dihadapan instruktor.?!
Menurut Abdurrab Nawabuddin dalam kitabnya yang berjudul
“Kayfa Tahfidzul Qur’an,” yang sudah diterjemahkan oleh Bambang Syiful
Ma’ruf dengan judul “Tekhnik menghafal al-Qur’an.” Membagi metode

menghafal al-Qur’an menjadi dua bentuk, yaitu :

0 Muhaimin Zen, Tate Cara Menghafal al-Qur'an, (Jakarta ; Pustaka Al Husna, 1985),
him, 246-248.
2 Muhaimin Zen, op. cit. him. 248.
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a. Metode global

b. Metode rinci.

Sedangkan Ashin W. al-Hafidz membagi metode menghafal al-

Qur’an menjadi lima metode, yaitu :

a.Metode Wahdah, Yang dimaksud dengan metode ini adalah menghafal

satu-persatu terhadap ayat-ayat yang hendak dihafalkan, untuk mencapai
hafalan awal, setiap ayat biasa dibaca sepuluh kali, atau lebih, sehingga
proses ini mampu membentuk pola dalam bayangannya.
Setelah benar-benar hafal; barulah dilanjutkan pada ayat-ayat berikutnya
dengan cara yang sama, demikian sctemisnya hingga mencapat satu
halaman. Setelah ayat-ayat dalam satuImbka dapat dihafalkan, maka
gilirannya menghafal urutan ayat-pada-halaman berikutnya.

b. Metode Kitabah, Pada metode ini santri menulis lebih dulu ayat-ayat
yang akandihafal, kemudidn ayat-ayat tersebut dibaca hingga benar dan
lancar, kemudian baru‘dihafalkan.“Cara ménghafalkannya biasa dengan
metode wahdahy 'atau ) dengan menuliskannya’ ‘\berkali-kali, sambil
dihafalkan.

c.Metode Sima’i, Metode ini adalah mendengarkan satu bacaan untuk
dihafalkan. Metode ini sangat praktis dan efektif bagi penghafal yang
mempunyai daya ingat ekstra, terutama bagi tuna netra atau anak yang

masih banyak umur yang belum mengenal baca tulis al-Qur’an. Metode

2 Abdurrab Nawabuddin, tegj. Bambang Syaiful Ma’ruf, Tekhnik Menghafal al-Qur’an,
{Bandung : Sinar Baru, 1991), him. 36
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sima’i dapat dilakukan dengan dua alternative, yaitu mendengarkan dari
guru dan kaset atau CD.

d Metode Gabungan. Metode ini merupakan gabungan dari metode
wahdah dan kitabah. Hanya saja kitabah disini memiliki fungsi sebagai
uji coba terhadap ayat-ayat yang dihafalkannya. Proses setelah penghafai
selesai menghafal ayat-ayat yang di hafalkan, kemudian mencoba
menuliskannya tanpa melihat teksnya.

e.Metode Jama'. Yang dimaksud metode inj adalah cara, menghafal yang
dilakukan secara kolektif dipimpin glelrseorang instruktur. Prosesnya
instruktur membacakan-satu atau beberdpa ayat, dan santri menirukan
secara bersama-bersama.’Kemudian instruktur membimbingnya dengan
mengulang kembali ayat-ayat tersebut dan'siswa mengikutinya.

Setelah ayat-ayat tersebut-dapat, dibaca dengan-baik dan banar,
selanjutnya mereka mengikuti bacaan instruktur dengan sedikit demi
sedikit melepaskan mushaf, demikian seferisnya hingga ayat yang dibaca
benar-benar telah “hafal, Kemudian diteruskan dentgan ayat berikutnya
dengan cara yang sama,”

Dalam buku yang ditulis oleh Munjahid dengan judul strategi
menghafal al-Quran 10 bulan khatam, disebutkan beberapa metode yang
efektif dan praktis dalam menghafal al-Qur’an, yaitu 2 ;

a. Ayat perayat

3 ahsin W, at-Hafidz, Bimbingan Praktis Menghafal al-Qur'an (Jakarta : Bumi Aksara,

2000}, him. 63-66.
24 Munjahid, strategi Menghafal of-Qur'an 10 Bulan Khatam (Yogyakarta : idea Press,

20070, him, 119
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Seorang penghafal al-Qur’an menggunakan cara menghafal ayat
demi ayat, yaitu setelah hafal satu ayat kemudian ayat selanjutnya.
b. Beberapa ayat sekaligus
Cara menghafal al-Qur’an dengan membacanya secara global atau
sekaligus beberapa ayat, setelah lancar dan setengah hafal lalu
diperdalam dengan diulang beberapa kali schingga menjadi hafal
betui
¢. Mendengarkan bacaan orang lain
Yaitu menghafalkan al-Qur’an dengan cara mendengarkan bacaan
orang lain, baik itirdituntun oleh Kyai, teman, kaset atau lainnya.
d. Model Gabungan
Tiga model diatas dapat dipilih’ oleh-seseorang penghafal al-Qur’an
sesuai, dengan keinginan dan, kondisi masing-masing, atau dengan
cara menggunakan tiga cara sekaligus dan dapat juga
menggabungkan “antara= dua® model atau ketiganya secara
keseluruhant
3 Syarat-sarat Menghafal al-Qur’an
Adapun persyaratan-persyaratan yang perlu diperhatikan dalam
proses menghafai al-Qur’an adalah sebagai berikut
a. Mampu mengosongkan benaknya dari pikiran atau permasalahan
b. yang sekiranya dapat mengganggu konsentrasi menghafal
¢.  Mempunyai niat ikhlas

d. Mempunyai keteguhan hati dan kesabaran
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Mempunyai sifat istigomah (kontinuitas)
Mampu menjauhkan diri dari maksiat dan sifat-sifat tercela
Mendapat restu atau izin dari orang tua, wali, suami atau istri
Mampu membaca al-Qur’an dengan baik
Mampu mengulang-ulang materi yang sudah dihafal

Dalam tausiyahnya KH. Nawawi Abdul Aziz menyebutkan beberapa

hal yang perlu diperhatikan bagi seorang santri dalam menghafal alQuran,

diantaranya :

a.

Mempunyai himmah)‘aliyah atau cita-cita tinggi, tekad yang bulat

sehingga tidak takut memikul beban walaupun kelihatannya berat

. Mendapat dukungan” penub/dari_orang tua, kecuali yang mampu

berdikari

Minimum, mempunyai=otak-atau. kemampuan gmenghafal yang
sedang untuk modal dasar

Tadarus seimbang “antara” ‘menambah " hafalan dan taqrir atau
mengulang yang sudah’ dibafal “secasa Konmtinyu. Sebab tanpa
demikian yang sudah dihafal akan hilang atau minimal hafalannya
tidak bertambah

Tidak berbuat maksiat dan tidak makan-makanan yang haram

Mentaati irsyad atau petunjuk guru dan mendapat waktu yang cukup

. Sabar dan tidak menyerah kalah.?’

2 pondok Pesantren an-Nur, al-Hatstsu (Dorongan Utuk Maju), an-Nur dalam 14

thun,hl...4.
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Dalam menghafal al-Qur’an juga diperlukan persipan-persiapan
dalam mnghadapi kemungkinan-kemungkinan yang akan terjadi dalam
proses menghafal al-Qur’an. Karena sering muncul problematika yang
dihadapi para penghafal al-Qur’an yang secara garisnya adalah sebagai
berikut :

a. Meghafal itu susah

b. Ayat-ayat yang sudah dihafal mudah lupa

c. Banyak ayat-ayat yang serupa

d. Adanya gangguan:gangguan jiwa

e. Adanya gangguan-gangguan lingkurigan

f.  Banyaknya kesibikan-kesibukan dan lain-lain.”®

Diantara persiapan-persidpan.. yang ~dilakukan sebelum seseorang

masuk sebagai penghafal al-Qur’an ada duainacam, yaitu :
a. Persiapan operasional
Dalam bukunya Ahsin‘al<Hafidz/tnémbagi persiapan ini dalam tiga sifat
yaitu :
1} Minat (desire)
2) Menelaah (expectation)
3) Perhatian (inters)®’

b. Pendekatan Intuitif (penjernihan hati)

% Ahsin W. al-Hafidz, op. cit hlm.41
2 ibid, him. 42.



Agar apa yang diusulkan yaitu menghafat al-Qur'an dapat berjalan
dengan lancar dan cepat, maka beberapa alternative pendekatan yang
dapat dilakukan adalah :

1) Qiyamul lail (shalat malam)

2) Puasa

3) Memperbanyak dzikir dan doa

4, Adab membaca al-Qur’an
Sangat dianjurkan() bagi yang ~membaca al-Quran untuk
memperhatikan permasalahan-permasalahan yang berhubungan dengan al-
Qur’an. Hal-hal tersebut diantaranya:

a. Sebelum membaca al-Qur’an dianjurkan untuk berwudlu

b. Membaca al-Qur’an di tempat yang suci dan bersih

¢. Membaca al-Qur’an dengan khusuk, tenang dan penuh hidmat

d. BerSiwak (membersihkan mulut) sebelum mulai membaca al-

Qur’an

¢. Membacata'awudz sebelim muiai membata\al-Qur’an

f. Membaca basmalah di setiap permulaan surat kecuali permulaan

g. surat at-Taubah

h. Membaca al-Qur’an dengan bacaan tartil atau pelan-pelan

i. Tadabbur atau berfikir terhadap ayat-ayat yang dibacanya

J» Membaca al-Qur’an dengan bacaan jahr atau dengan suara keras,

. karena dengan bacaan jahr lebih utama

k. Membaguskan bacaan al-Qur’an dengan lagu yang merdu
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Sedangkan menurut Imam Nawawi dalam kitab “at-Tibyan fi Adabi
Hamalatil Qur’an,” menerangkan diantara adab dalam membaca al-Qur’an
adalah sebagai berikut:

a. Ikhlas dalam membaca al-Qur’an
b. Membersihkan mulut sebelum membaca al-Qur’an
¢. Suci dart hadats kecil dan hadats besar
d. Membaca al-Qur’an ditempat yang bersih
€. Mengahdap kiblat
f. Membaca ta’awudzsebelum membaca al-Qur’an
g. Membaca basmalah pada setiap awal surat selain surat al-Bara’ah
h. Membaca al-Qur’an dengan khusuk dan mentadaburi (mengambil
pelajaran, meresapidi dalam hati)®®
Sedangkan dalam kitab_“al-Qur’an_dan Terjemahapnya” discbutkan
diantara adab-adab membaca al-Qur’an yang terpenting adalah :

a. Disunatkan membaea’ lal-Qur’an /'sesudah berwudlu, kemudian
mengambil 'al-Qur’an( dehgan, fangan=kanaf \dan memeganginya
dengan kedua belah tangan

b. Disunatkan membaca al-Qur’an ditempat yang bersih dan yang paling
utama adalah masjid

c. Disunatkan membaca al-Qur’an menghadap kiblat, membacanya
dengan kbusuk dan tenang dengan pakaian yang pantas

d. Ketika membaca al-Qur’an mulut hendaknya bersih

# Imam Nawawi, at-Tibyan Fi Adabi Hamalatil Qur’an, bim. 57-65.
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€. Sebelum membaca al-Quran disunatkan membaca ta’awudz
kemudian membaca basmalah
f.  Disunatkan membaca al-Qur’an dengan tartil, yaitu dengan bacaan
yang pelan-pelan dan tenang
g. Bagi yang sudah mengerti arti dan maksud ayat al-Qur’an disunatkan
membacanya dengan penuh perhatian dan pemikiran tentang ayat
yang dibacanya
h. Dalam membaca al-Qir’an hendaklalrbenar-benar diresapkan arti dan
maksudnya
i. Disunatkan dalam membaca al-Qur’adengan suara bagus lagi merdu
J. Sedapat-dapatnya dalam membaca al-Qur’an janganlah diputuskan
bacaannya hanya karena hendak berbieara, tertawa, bermain-main dan
lain-lain,  Hendaklah _bacaan. diteruskan, sampai., kebatas yang
ditentukan.”
E. Signifikansi Menghafal al°‘Qur?an
Dalam menghafal al-Qur’an, ‘ada-banyakysigififikansi yang berkaitan
dengan hal tersebut, antara lain :
1. Menjaga kemurnian al-Qur’an
Dengan meghafal al-Qur’an akan dapat menjaga kemurnian-
Nya dari penambahan, pengurangan maupun perubahan terhadap ayat-
ayat al-Qur’an. Karena seorang hafidz akan mengetahui jika ada orang

lain membaca al-Qur’an yang berbeda bunyinya dengan apa yang

¥ Departemen Agama Rl, op. cit. him. 125-128,
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dihafalnya. Seorang hafidz adalah benteng yang kokoh dalam
memperthankan kemumian dan keaslian al-Qur’an,

Pada saat pengumpulan al-Qur’an menjadi satu mushaf yang
dilakukan oleh Khalifah Abu Bakar, dokumen ayat-ayat al-Qur’an
diperoleh lewat catatan yang dicocokan dengan hafalan para sahabat
untuk memperoleh kevalidan suatu ayat.*®

2. Memperbanyak ibadah kepada Allah SWT

Seorang yang) menghafal ~ al-Quran dituntut untuk
memperbanyak membaca “ al-Qur’an, | agar dapat menambah,
mempertahankan dan-, memperlancar7l hafalannya. Apalagi kalau
mengingat Hadits Nabi temtang orang hafal ayat-ayat al-Qur’an
kemudian melupakannya, merupakan . desa yang amat besar, tidak ada
dosa yang lebih hesar dari dosanya orang yang hafal satu ayat atau satu
surat kemudian melupakannya. Pada Hadits terdahulu juga disebutkan
tentang keutamaan orang yang banigun malam dan membaca al-Qur’an.
Dengan keutamaan ity Scorang akan-terangsang untuk selalu bangun
malam untuk beribadah kepada Allah dengan shalat malam, dzikir dan

membaca al-Qur’an.3 !

3. Memperoleh derajat yang tinggi

Seorang hafidz, dituntut untuk selalu brlaku baik, menjaga diri,
tidak melakukan perbuatan yang tercela, tidak menjadi beban orang lain.

Ia harus fgwadlu’ banyak berpuasa, menghayati dan mengamalkan isi

% Munjahid, Strategi menghafal al-Quran 10 Bulan Khatam, (Y ogyakarat : IDEA Pres,
2007). Him. 91.
* bid.
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kandungan ayatal-Qur’an. Dengan kata lain seorang yang menghafal al-
Qur’an dituntut untuk selalu bertaqwa dimana saja dan kapan saja.

Didalam al-Qur’an surat al-Thalag (65) ayat 2-5: disebutkan
bahwa Allah SWT telah menjamin orang-orang yang bertaqwa dengan
memberikan kemudahan (jalan keluar) bagi segala wurusannya,
memberikan rizqi dari arah yang tidak disangka-sangka,dan Allah SWT
akan menutupi kesalahan-kesalahan orang yang bertaqgwa dengan
memberi pengampunan’ kepadanya “serta melipatkan gandakan
pahalanya.”?

4. Membantu dalam memahami isi kandunganial-Qur’an

Hafal al-Qurian merupakan modal yang amat besar untuk
memahami isi dan kandungan/ayatnya. Karena amat banyak ayat yang
pengertiannya, belum jelas_tanpa.dikaitkan dengan ayat.lainnya. Dalam
ilmu tafstr, yang paling tinggi kedudukannya adalah tafsir ayar bi al-ayar.
Tanpa hafal al-Qur’an dan mengetahiui temipat ayat serta suratnya, maka
akan sulit untuk dapat ménafsirkan ayar bi~gl-ayat, Bagi seorang yang
hafal al-Qur’an dan bagus hafalannya, akan mengetabui letak ayat-ayat

yang berkaitan dengan ayat yang sedang ditafsirkan.*®

2 ihid. Him. 92.
32 jbid. Him. 94.
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BAB IV
MOTIVE SANTRI PUTRA MENGHAFAL AL QUR’AN
DI PONDOK PESANTREN AN NUR NGRUKEM PENDOWOHARJO
SEWON BANTUL
A. Tujuan Santri Putra dalam Menghafal 41-Qur’an

Tiga tujuan dasar didirikannya Pondok Pesanren An Nur, pada tahun

1976 yang merupakan cikal bakal yayasan al-Ma’had An Nur, dan kini telah

memiliki kurang lebih 600 orang saufri baik putra maupun putri dari berbagai

daerah di seluruh pelosok Indonesia, tiga‘tujtan dasar tersebut di antaranya
adalah :

a. Mencetak generasi Quriani’yang mampu'menjujung tinggi warisan Nabi
Muhammad SAW.

b. Membangun " kemampuan—santri® dalam ‘ilmu ‘pengetahuan agama
sekaligus pengetahnanwumum,.artinya disatu sisi santri dituntut memiliki
kesanggupan | mengkajl) ilmp  klasik=danwdisisi\lain juga menguasai
pengetahuan modern dan tekhnologt.

c. Membangun generasi yang berakhlaqul karimah, yang tidak hanya
memiliki ilmu pengetahuan saja, tetapi juga berbudi pekerti yang baik,
tagwa kepada Allah SWT serta kemandirian yang didasarkan pada ilmu
dan agama.

Disini program pendidikan menghafal al-Qur’an adalah bagian pokok

yang diutamakan di Pondok Pesantren An Nur, yang bertujuan mencetak
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generasi Qur'dni dan kader-kader pendidik al-Qur’an di masa mendatang,
yang mana telah banyak sekali alumni-alumni yang telah sukses
mengembangkan flmunya dengan mendirikan pondok-pondok pesantren yang
tersebar di berbagai daerah.

Diantaranya adalah Pondok Pesantren Darul Qur’an Wal Irsyad yang
berada di Wonosari Yogyakarta, Pondok Pesantren Nurul Falah Magetan Jawa
Timur, Pondok Pesantren Al,Hikmah dan/An Nur Palembang,

Motive Santri Putra dalam Menghafal al-Qur’an
1. Motive dari dalam
a. Minat
Minat adalah merupakan-salah’satn faktor yang turut mendorong
seseorang atau individu untuk berbuat mencapai tujuan. Minat
merupaKan faktor pendorong 'yang bersumber dari ddlam diri individu.
Informasi mengenai'minatal-.Qur’an.
Responden untuk menghatal-al-Que’an(di, gali pertanyaan (item
no. 1) yaitu : Siapa yang menghendaki saudara untuk menghafal al-
Qur’an di pondok pesantren An nur ?

Jawaban terhadap pertanyaan itu disajikan dalam tabel | berikut
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Tabel. 1.

MINAT RESPONDEN UNTUK MENGHAFAL AL- QUR’AN.

KATEGORI JAWABAN F PROSENTASE (%)
a. Diri sendiri 42 79,24
b, Orang lain 11 20,76
53 100,00

Tabel no. 1 di~atasymenunjukan bahwa 42 orang santri atau
79,24 % dari keseluruhan jumlahirespondent memilih kategori a, yaitu yang
menyatakan bahwa menghafal al- Qurian adalah karena minat mereka
sendiri. sedang 11 orang santii lagi-atau 20,76 % dari keseluruhan jumlah
responden dalam_penelitian ini_memilih_kategori jawaban b, yaitu yang
menyatakan bahwa mereka menghafal al- Qur’an adalah atas kehendak
orang lain, dalam hal ini 6rang-lain yang berperan dalam mendorong dan
menghendaki mereka‘untuk ‘menghafal_al- Qurlan-adalah orang tua santri

Melihat hasil informasi sebagaimana yang tersebut dalam tabel
No. 1 di atas, yang menunjukan bahwasanya 79,24 % orang santri putra
yang menghafal al- Quran di pondok pesantren An nur, minat mereka

karena atas dorongan diri sendiri dan bukan karena dorongan orang lain,

! Hasil Angket Nomor 1
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memperlihatkan bahwasanya pada dasamya faktor pendorong para santri
putra untuk menghafal al-Qur’an adalah karena dorongan diri sendiri.
Berarati faktor pendorong yang berasal dari dalam yaitu minat sangat
mendukung seseorang individu untuk berbuat yakni seorang santri putra
belajar untuk menghafal al-Qur’an .

Sedangkan faktor pendorong secrang santri untuk menghafal al-
Qur’an yang berasal dari grang-lain, sebagaimana terlihat dalam tabel 1,
yang menginformasikan bahwaghanya 20,76 % santri yang memilih
kategori jawaban b, menunjukaribahwafaktor dari orang lain tidak memiliki

pengaruh terhadap keinginaa para santri untuk menghafal al Qur’an.

. Cita-cita

Salah satu dari pendorong individu untuk mencapai tujuan adalah
cita-cita yang disertai usaha, dengan memiliki cita-cita maka seseorang
individu tergerak untuk"lebih"giat/1agk untuk' meraih tujuan, Item No, 2
berikut, berisi tentang pertanyaan :‘Kapan cita-cita-intuk menjadi seorang
hafidz al-Qur’an mufai tumbuh (muncul) ?

Dalam hal ini maksudnya menginformasikan tentang sejak kapan
cita-cita untuk menjadi seorang hgfidz tumbvh dalam angan-angan para
santri putra penghafal al-Qur’an di pondok pesantren An nur, jawaban

terbadap pertanyaan tersebut tersaji dalam tabel 2 di bawah ini.
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Tabel. 2.

CITA-CITA UNTUK MENJADI HAFIDZ.

KATEGORI JAWABAN F PROSENTASE (%)
a. Sejak sebelum mondok di PP. 45 84,50
An nur
b. Setelah mondok di PP. An nur 9 15,10
53 100,00

Tabel. 2. di atas mennnjukan bahwa terdapat sebanyak 45 orang
responden atau 84,90 % dari keseluruhan_jumlah kategori, jawaban a, yaitu
memperlihatkan bahwa cita-cita untuk menjadi seorang hafidz al-Qur’an
sebenarnya sudah ada sejak sebetiim santfi mondok di pondok pesantren An
nur. Sedangkan 9 respondan‘lagi memilih kategofi-b, menunjukkan bahwa
mereka untuk menjadi al hafidz baru muncul dalam benak mereka setelah
mereka berada di pondok pesantren An Nur.

Hal ini bisa terjadi kemungkinan karena disebabkan oleh faktor
pengaruh teman-teman di pondok, faktor lingkungan pendidikan di

pondokatau bisa juga oleh faktor-faktor yang lainnya. Kemudian jika di

? Hasil Angket Nomor 2



lihat dari latar belakang pendidikan para santri, maka kelompok responden
yang memiliki cita-cita untuk menjadi seorang hafidz dari  sejak sebelum
mondok terdapat 45 orang. Responden lainnya berlatar betakang pendidikan
agama pendidikan umum. Seperti halnya analisis data pada tabel 11, maka
kemungkinan latar belakang pendidikan agama telah ikutmewarnai cita-cita
mereka untuk menghafal al Qur’an, Hal itu kemungkinan bisa terjadi karena
kuwantitas belajar tentang keagamaan lebih banyak sehingga mempengatuhi
sikap dan kesadarannya. Dau pefigalamannya merupakan perwujudan dari
pengetahuan yangtelah diperolehisebetumnya.

Dari tabel analisis tabel I dan 2 dapat diambil kesimpulan bahwa
niat para santri untuk menghafal al>Qurlan-di' dukung oleh motive dari dalam
yaitu oleh minat sendiri serta cita-cita yang dimilikinya. Kesimpulan ini di
buat berdasarkan jawaban dari responden "yang telah dinyatakan
sebagaimana tersebutdi 'dtas. 'faktor “minat’ dan cita-cita para santri ini,
kemungkinan di pengaruhi oleh latar ‘belakan pendidikan yang di miliki
sebelumnya.

2. Motive dari luar
a. Keluarga

Lingkungan keuarga sangat erat sekali hubungannya dengan
kehidupan sescorang individu, tentunya akan memberikan pengaruh pula
terhadap perkembangan sikap dan perbuatannya. Demikian pula terhadap

niat santri yang menghafalkkan al-Qur’an di pondok pesantren An nur.
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Informasi terhadap penéaruh keluarga terhadap niat para santri di dalam
menghafal al-Qur’an di dapat dari pertanyaan-pertanyaan serikut ini :
Item No. 3 : Apakah karena faktor harapan orang tua yang mendorong
saudara untuk menghafal al-Qur’an ?. Jawban untuk pertanyaan tersebut
tersaji dalam tabel 3 sebagai berikut :
Tabel. 3.

FAKTOR HARAPAN ORANG TUA .

KATEGOR] JAWABAN F PROSENTASE (%)
a. Ya 32 60,37
b. Tidak 21 30,63

53 100,00

3

Tabel 3. menunjukan bahwa ada sebanyak 32 responden 60,37 %
dari jumlah responden keseluruban, menyatakan bahwa faktor harapan orang
tua yang menjadi pendorong mereka di dalam menghafalkan al-Qur’an.
Mercka menghafalkan' al-Qur’an 'karepa.ingin pemunjukan rasa baktinya
kepada orang tua dengan jalan memenuhi apa yang menjadi harapan orang
tua, yakni menjadi seorang hafidz al-Qur’an.

Sedang 21 orang responden lain atau 30,63 % dari keseluruhan
jumlah santri putra yang menjadi responden dalam penelitian ini,

menyatakan bahwa faktor harapan orang tua bukan merupakan motive

? Hasil Angket Nomor 3
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mereka untuk menghafalkan al-Qur’an. Apabila dilihat dari latar belakang
pendidikannya, maka santri (responden) pada kelompok yang menyatakan
faktor harapan orang tua merupakan motive untuk menghafal al-Qur’an
terdapat 32 orang santri dengan berlatar belakang pendidikan Agama. Dan
21 orang santri mempunyai latarbelakang pendidikan umum. Sedang pada
kelompok responden yang menyatakan bahwa bukan karena faktor harapan
orang tua yang mendorong mereka untuk'menghafal al-Qur’an , ada sebanyak
32 orang responden yang berlatat belakang pendidikan Agama sedang 21
responden yang lain berlatar belakangpendidikan umum.

Melihat perbedaan—skor mnilai jawaban dari para responden yang
hampir seimbang, menunjukan/ bahwa ) faktor harapan orang tidak begitu
berpengaruh peranannya didalam memotivasi_para santri putra pondok
pesantren An nur untuk menhafatkan al-Qur’an.

Kesimpulan ini diperkuat-oleh jawaban responden atas pertanyaan :
Apakah karena status keberadaan/orang tua sebagai’kyai sehingga mendorong
saudara untuk menghafal al-Qur’an ?. Jawaban untuk pertanyaan tersebut

tersaji dalam tabel 4.
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Tabel. 4.

FAKTOR STATUS ORANG TUA SEBAGAI KYAI

KATEGORI JAWABAN F PROSENTASE (%)
a. Ya 9 16,98
b. Tidak 44 83,02

53 100,00

7

Dari tabel 4, mémperlihatkan bahwa sebagian besar responden
yang menyatakan bahwa status kedudukad orang tua sebapai seorang Kyai
bukan merupakan faktor yang mendorong seseorang untuk menghafal al-
Qur’an. Hal ini ditunjukan-eleh jawaban responden dalam tabel no. 4 di
atas, yaitu bahwa bukan karena /faktor status orang tua yang mendorong
mereka untuk menghafal al-Qur’an dinyatakan oleh 9 orang responden atau
16,98 % dari keseluruhan jumlah responden dalam penelitian ini.

Sedangkan responden~yang menyatakan bahwa status orang tua
sebagai seorang kyai mempakan faktor pendorong ' mereka untuk menghafal
al-Qur’an hanya 7 orang responden atau 16,98, % responden. Dengan
demikian bisa dilihatbahwa status orang tua sebagai seorang Kyai tidak
memiliki pengaruh yang cukup kuat terhadap niat para santri untuk
menghafal al-Qur’an.

* Hasil Angket Nomor 4
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Faktor lain dari lingkungan keiunarga yang ingin dilibat
pengaruhnya adalah banyaknya saudara/keluarga yang hfidz al-Qur’an, oleh
karena itu pertanyaan yang di sodorkan adalah (item No. 5) : Apakah karena
faktor lingkungan keluarga saudara banyak yang hafal al Qur’an sehingga
mendorong saudara untuk menghafal al-Qur’an ?. Jawaban terhadap
pertanyaan tersebut tersaji di dalam tabel No. 5 berikut ini :

Tabel. 5.

FAKTOR LINGKUNGAN KELUARGA BANYAK YANG

HAFALAT-QUR’AN
KATEGORI JAWABAN E PROSENTASE (%)
a. Ya 21 39.62
b. Tidak 32 63,08
53 100,00
3

Tabel No. 5 di atas memperlihatkan bahwa kelompok responden
yang menyatakan baliwa karena faktor lingkungan banyak yang hafal al-
Qur’an, maka mendorong mereka untuk menghafal al-Qur’an, ada
sebanyak 21. orang responden yaitu 39,63 % dari keseluruhan jumlah

responden yang ada.

> Hasil Angket Nomor 5
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Sedangkan kelompok responden yang menyatakan bahwa faktor
lingkungan keluarga banyak yang hafal al-Qur’an bukan merupakan
faktor yang ikut mendorong mereka untuk belajar menghafal al-Qur’an
ada sebanyak 39,62 orang responden atau 63,08 % dari keseluruhan
jumlah respomden yang ada dalam penelitian ini.

Dari kenyataan di atas jawaban yang diberikan oleh responden,
menunjukan bahwa lungkungan/keluarga banyak yang hafal al-Qur’an
tidak sepenuhnya ikut miempefiganihi niat mereka belajar menghafal al -
Qur’an. Berdasarkan informasiyyang’di dapat dari menggali pertanyaan -
pertanyaan (item No. 3%s/d Ne. 5), maka diperoleh kesimpulan bahwa
motive atau faktor pendofong yang berasal dari luar, yaitu dari pengaruh
lingkungan keluarga terutama  faktor harapan orang tua mampu
memotivasi seseorang individu yang dalam penelitian ini adalah para
santri putra pondok pesantren-Am nuruntik menghafal al-Qur’an.

Kesimpulan diatas_adalah [ ddpat “dilefima. karena lingkungan
keluarga terutama orang tua adalah lingkungan yang sangat berperan
terhadap perkembngan dan pertumbuhan jiwa seseorang. Keluarga adalah
tempat untuk belajar tentang beberapa hal seperti belajar menghargai
orang lain, belajar bertingkah laku yang baik, menguasai diri serta
tempatlatihan memupuk rasa tanggung jawab.

Dengan fungsi keluarga yang demikian pentingnya bagi

pertumnuhan jiwa seseorang itu, ,aka sudah sewajarnay sedikit banyak
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pengaruh keluarga dapat mempengaruhi sikap dan kesadaran seseorang.
dan jika hal ini dikaitkandengan hasil analisis data tersebut diatas adalh
wajar dan dapat diterima.
Lingkungan Pondok

Lingkungan pondok yang dekat hubungannya dengan
pertumbuhan dan perkembangan jiwa seseorang setelah lingkungan
keluarga, merupakan l¢mbagd yang mengarah kepada pembentukan
kepribadian manusia s¢hingga tingkah laku manusia terarah dan sesuai
dengan situasi dan kondisiukehidipan. | Untuk mengetahui informasi
apakah faktor lingkungaft pondok ikut memotivasi para santri putra untuk
menghafal al- Qur’an, digali dengan pertanyaan-perianyaan dari item No.
6 item No. 7 seperti di bawah ini, Item No. 6 yaitu : Apakah karena faktor
teman-teman saudara banyak yang menghafal al-Qur'an sehingga anda
tertarik untuk menghafal” al=Qur’an: Jawaban dari pertanyaan tersebut
terdapat dalam tabel No. 6.scbagai berikut

Tabel. 6.

FAKTOR TEMAN-TEMAN BANYAK YANG HAFIDZ .

KATEGORI JAWABAN F PROSENTASE (%)
a.Ya b 11,32
b. Tidak 47 88,68
53 100,00
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Melihat dari jawaban tabel 6 di atas, menunjukan bahwa terhadap
6 orang responden atau 11,32 % jumlah responden yang ada menyatakan
bahwa faktor teman-teman banyak yang menghafal al-Qur’an.

Bukan merupakan motive yang mendorong mereka untuk
menghafal al-Qur’an. Sedangkan 2 orang responden (11,32 % ) yang lain
menyatakan bahwa faktor teman-teman banyak yang menghafal al-
Qur’an adalah merupakan salah satu faktor yang turut mendorong mereka
untuk menghafal al-Qur’an.Dengan’ melihat kenyataan atas jawaban
responden yang diberikan oléh para responden yaitu bahwa 2 orang
responden ( 88,68% ) saja yafig,menyatakan bahwa faktor teman-teman
banyak yang menghafal-al-Qurian, maka bisa diketahui bahwa factor
teman-teman banyak '“,yang | “menghafal al-Qur’an kecil sekali
kemungkinannya untuk dapat mempengaruhi atau mendorong seseorang
untuk menghatal al-Qur’an.

Selanjutnya untuk“lebilr jelas' lagi mengetahui informasi tentang
faktor lingkungan “pondok.dapat mempenganthi-\niat seseorang untuk
menghafal al-Qur’an, digali dengan pertanyaan dari item No. 7 sebagai

berikut :
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Apakah karena faktor lingkungan pendidikan di pondok pesantren
An Nur sehingga mendorong niat saudara untuk menghafal al -Qur’an ?.
Jawaban atas pertanyaan tersebut disajikan dalam tabel 7 berikut ini :
Tabel 7

FAKTOR LINGKUNGAN PENDIDIKAN DI PONDOK PESANTREN

KATEGORI JAWABAN F PROSENTASE
a Ya 8 15,10
b. Tidak 45 84,90
53 100,60

Tabel 7 diatas memperhihatkan terdapat 8 orang responden (15,10
%) responden yang menyatakan-bahwa-faktor lingkungan pendidikan di
pondok turutyrhendorongsmereka tntdk "menghafal aléQur’an. Sedang 45
orang responden yangeJain menyatakan bahwa faktor lingkungan
pendidikan di pondok ikut turut mendorong niat mereka dalam menghafal
al-Qur’an, atau “sebanyak 84,90 % tesporniden’ dari keseluruhan jumlah
saniri yang menjadi responden dalam penelitian ini.

Melihat besarnya jumlah responden yang menyatakan bahwa
faktor lingkungan pendidikan di pondok tidak merupakan faktor yang

mendorong mereka untuk menghafal al-Quran, maka lingkungan
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pendidikan di pondok tidak cukup berpengaruh untuk mendorong niat
seseorang menghafal al-Qur'an. Informasi yang diperoleh dari hasil
analisis jawaban pada tabel No. 6 dan No. 7, memperlihatkan bahwa
motive dari lnar yang berasal dari pengaruh lingkungan pondok, baik
yang dikarenakan teman-teman banyakm yang hafal al-Qur’an, atau
karena pola pendidikan pondok yang mendidik para santrinya untuk
menjadi hafidz, tidak/dominan pengarunya dalam memotivasi seseorang
untuk menghafal al-Qir’an;
c. Masyarakat

Lingkungan | masyarakat yang merupakan lingkungan sosial
setelah lingkungan keluarga -dan) lingkungan pomdok (sekolah), akan
membawa pengaruh yang tidak sedikit terhadap _pembentukan ciri-ciri
individu, lingkungan masyarakat juga merupakan tempat tumbuh dan
mengembangkan diri bagiseorang individu.

Untuk “mendapat’ | informasi._tentang, pengaruh lingkungan
masyarakat ini, digali dari pertanyaan item No. 8 sebagai berikut :
Apakah karena faktor lingkungan masyarakat di tempat tinggal saudara
banyak yang hafidz, maka saufara tertarik untuk menjadi seorang hafidz
pula ?

Jawaban terhadap pertanyaan ini terdapat dalam tabel 8 berikut ini :
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Tabel. 8.

FAKTOR LINGKUNGAN MASYARAKAT BANYAK YANG HAFAL

AL-QUR’AN
KATEGORI JAWABAN F PROSENTASE (%)
a.Ya B 15,10
b. Tidak 45 84,90
53 100,00

5

Hasil dari jawabad yang terdapat dalam tabel 8 diatas,
memperlihatkan bahwa respondén yang menyatakan bahwa faktor
lingkungan masyarakat-banyak yang Hafidz, mendorong mereka untuk
menjadi seseorang yang Hafidz) |adal|sebanyak 8 orang responden
(15,10 %) dari keseluruhan jumlah responden.

Sedangkan kelompok responden yang menyatakan bahwa
lingkungan masyarakat-banyak ‘vang ‘Hafidz tidak merupakan faktor yang
mendorong mercka_untuk ‘menghafal .al>Qurfan, terdapat sebanyak 45
orang responden ( 84,90 % ) dari keseluruhan jumlah responden yang
ada. Informasi yang di dapat dart hasil analisis data tersebut, menunjukan
bahwa faktor lingkungan masyarakat banyak yang Hafidz al-Qur’an tidak
besar peranannya dalam memotivasi seseorang untuk menjadi seorang

Hgfidz. Kesimpulan akhir dari data yang diperoleh yaitu tentang motive
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dari dalam dan motiv dari luar yang mendorong santri putra pondok
pesantren An nur untuk menghafal al-Qur’an adalah motiv dari dalam
yang paling besar pengharuhnya yaitu minat yang datang dari diri sendiri
sedang yang paling kecil yaitu cita-cita, sedangkan motive dari luar yang
paling besar pengaruhnya yaitu faktor lingkungan keluarga banyak yang
hafal al-Qur’an sedang yang paling kecil adalah faktor lingkungan teman-
teman dan masyarakat banyak yang hafal al-Qur’an.
3. Motive Ibadah Kepada Allah SWT

Motive Theogenitis.ataw dirsebut juga motive Ketuhanan (Ibadah
kepada Allah SWT)Z merupakan hasil interaksi manusia dengan
Tuhannya. Untuk mendapatkan informasi tersebut, dapat dilihat dari hasil
jawaban terhadap pertanyaan item No. 9 yaitu : Faktor apa yang
mendorong saudara untuk-menghafalal Qur’an ?.
Jawaban pertanyaan tersebut,.diSajikan ‘dalam tabel 9 berikut ini :

Tabel

MOTIVE IBADAH KEPADA ALLAH SWT.

KATEGORI JAWABAN F | PROSENTASE (%)
a. Karena ingin beribadah kepada 53 100,00
Allah
b. Untuk mendapat gelar bafidz 0 0
53 100,00
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Tabel 9 di atas, menunjukan bahwa terdapat 53 orang responden
(100 % ) dari seluruh jumlah responden yang ada menyatakan, karena
faktor ingin beribadah kepada Allah SWT yang mendorong mereka untuk
menghafal al-Qur’an. Dari jumlah jawaban yang 100 % tersebut,
memperlihatkan kalau motive Ketuhanan berwujud keinginan untuk
beribadah kepada Allah SWT, merupakan faktor utama mereka
(responden), yang mendorong uftuk menghafal al-Qur’an.

Namun demikiag faktor ingin béribadah kepada Allah SWT ini,
bukan berarti sebagai faktor yang| mutlak mereka untuk menghafal al-
Qur’an. karena masih ada faktor-faktor1ain yang juga turut mendorong
para santri putra untuk menghafal al- Qur’an, seperti faktor keluarga,

faktor lingkurgan sekolah dafi faktor lingkungan masyarakat.

4. Motivasi keagamaan
a. Memperoleh syafa’at di hari kiamat.
Memeperoleh syafa’at merupakan dambaan setiap muslim, dan
ajaran Agama Islam banyak memberikan tuntunan kepada umatnya
agar dapat mencapai kemuliaan tersebut. Namun apakah demikian pula

motivasi santri putra dalam menghafal al-Qur’an, yaitu agar memperolch
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kemuliaan yang berupa syafa’at di hari kiamat. untuk memperoleh
informasi tentang motive syafa’at di hari kiamat, digali dari pertanyaan
item No. 10 yaitu : Apakah saudara menghafal al Qur’an karena ingin
memperoleh syafa’at 7. Jawaban dari pertanyaan tersebut, disajikan
dalam tabel 10 berikut di bawah ini :

Tabel. 10.

MEMPEROLEH SYAFATAT\DI HARI KIAMAT

KATEGORI JAWABAN F PROSENTASE (%)
2. Ya 48 80.56
b. Tidak b 0,44

53 100.00

Tabel 10 di atas memperlihatkan bahwa terdapat 48 orang
responden ( 90: 56) yafig menyatakafr~ingin memperoleh syafa’at di hari
kiamat merupakan motive mereka dalam menghafal al-Qur’an. Sedang
5 orang responden yang lain (90.44 %) responden yang ada menyatakan
bahwa motive mereka dalam menghafal al-Qur’an bukan karena

keinginan untuk memperoleh syafa’at.
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Dengan melihat jumlah jawaban yang sebagian besar
menyatakan bahwa untuk memperoleh syafa’at di hari kiamat sebagai
salah satu motive mereka dalam menghafal al-Qur’an adalah untuk
tujuan memperoleh syafa’at di hari kiamat.

Apabila dilihat dari latar belakang pendidikan para santri
tersebut, dari 48 orang responden yang menyatakan bahwa keinginan
untuk memperoleh sydfa’at di han kiamat merupakan salah satu motive
mereka dalam menghafal_al-Qur’an; terdapat 5 orang responden yang
berlatar belakang pendidikan ‘umumz Hal ini dapat memperlibatkan
bahwa orang tersebuf”yang berlatar belakang pendidikan umum dapat
pengetahuan Agama secara mendalam‘pula.

b. Syi’ar Islam

Dakwah “untuk= menyiarkan “Apgama “I§lam  merupakan
kewajiban setiap muslim.yang-\ mampn melaksanakannya. Sebagai
seorang calony |[Hafidz ) tentunya kemampuan untuk melaksanakan
dakwah telah dimilikinya, namun demikian apakah motive untuk
menyiarkan ajaran Agama Islam ini mendasari para santri dalam
menghafal al Qur’an ?

Informasi tentang motive untuk syi’ar Islam digali dari pertanyaan item
No. 11 yaitu : Apakah keinginan untuk syi’ar Agama Islam merupakan
salah satu motive saudara dalam menghafal al- Qur’an ?. Jawaban atas

pertanyaan ini dapat dilihat pada tabel 11 dibawah ini :
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Tabel. 11.

MOTIVE SYI’AR ISLAM

Kategori jawaban F Prosentase (%)
a. Ya 50 94.33
3 5.67
b. Tidak
53 100.00

Hasil jawaban seperti tersebut dalam tabel 1 di atas,
mempertlibatkan bahwa kelompok: responden yang menyatakan bahwa
keinginan untuk syi’ar Agama I§lam merupakan motive dalam
menghafalkan al-Qur’an terdapat sebanyak 50 responden (94.33%) dari
keseluruhan jumlah responden dalamm penelitian ipi. Sedangkan
responden yang menyatakan bahwa menyiarkannAgama Islam bukan
merupakan motive mereka dalam menghafal al-Qur’an ada sebanyak 3
orang responiden (5767 %), dari 58-oradg résponden dalam penelitian ini.

Kesimpulan yang dapat diperoleh dari hasil analisis data
tabel 11 di atas, menunjukan bahwa sesungguhnya dalam diri para santri
putra penghafal al-Qur’an itn memiliki dasar jiwa yang bersih dan
ikhlas, Karena motive untuk syi’ar Agama Islam hanya bisa dimiliki

oleh orang-orang yang rela menjauhkan diri dari kesenangan pribadi dan
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C.

duniawi, selain itu berdakwah juga membutuhkan pengorbanan dan
tenaga, waktu, pikiran serta biaya.
Untuk menjaga dan melestarikan al-Qur’an

AlQur’an adalah kitab suci umat Islam yang didalamnya
terkandung pctunjuk-petunjuk bagi umatnya, oleh karena itu sudah
sewajarnya umat Islam sebagai pemiliknya turut menjaga dan
melestarikannya, meskipun<sebenarnya\Allah SWT telah menjaganya.
Informasi tersebut digali darijertanyaan item No. 12 yaitu :

Apakah keinginanpuntuk tunit menjaga dan melestarikan al-
Qur’an merupakan salah saty motive [sausara dalam menghafal al-
Qur’an 7 Jawaban ataS pertanyaadn | tersebut ada dalam tabel 12 berikut
ini :

Tabel"12.
MOTIVE UNTUK' TURUE-MENJAGA DAN MELESTARIKAN AL

QURAN:

KATEGORI JAWABAN F PROSENTASE (%)

a. Ya 43 81.13

b. Tidak 10 18.87

53 100.00

TZ
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Dari hasil jawaban para responden sebagaimana terlihat dalam
tabel 12 memperlihatkan, kelompok responden yang menyatakan bahwa
keinginan untuk turut untuk menjaga dan melestarikan al-Qur’an
merupakan salah satu motive mereka dalam menghafal al-Qur’an,
terdapat 45 orang responden ( 81.13%) dari jumlah responden yang ada,
sedangkan kelompok yang menyatakan bahwa keinginan untuk turut
menjaga dan melestarikan al-Qur’an tidak merupakan motive mereka
dalam menghafalkan | ‘al-Qur’an, sterdapat sebanyak 10 responden
( 18.87% )} dari respondenyangiada;

Hasil jawaban-sebagaimana terlihat dalam tabel 22 ‘di atas,
menunjukan bahwa sebagian /besar) responden menyatakan ingin turut
menjaga dan _melestarikan al- Qur’an _merupakan motive mereka dalam
menghafal al-Qur’an, namun demikian tidak sedikit pula dari para
responden yang menyatdKan bahwa tutut'menjaga dan melestarikan al-
Qur’an tidak merupakan metive dalam menghafal-al-Qur’an.

Menambah Ilmu pengetahuan

Ajaran Agama Islam banyak mengajarkan tentang tuntunan
untuk senantiasa mencari ilmu. Karena dengan semakin tinggi ilmu maka
akan mengangkat derajat manusia dihadapan Allah SWT. Juga semakin
banyak ilmu pengetahuan yang diperoleh, akan semakin banyak ilmu

tersebut memberikan kemanfaatan dalam kehidupan.
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Informasi tentang motive menambah ilmu pengetahuan dalam
menghafal al-Qur’an, digali dari item No. 13 sebagai berikut : Apakah
keinginan untuk menambah ilmu pengetahuan merupakan salah satu
motive saudara dalam menghafal al-Qur’an ?

Jawaban atas pertanyaan tersebut, tersaji dalam tabel 13 di bawah ini :
Tabel. 13.

MOTIVE UNTUKMENAMBAH HL.MU PENGETAHUAN

Kategori jawaban f Prosentase (%)
a. Ya 20 37.73
b. Tidak 33 62.27
53 1060.00

I3

Dengan mielihiat] hasiladata vang diperoleh sebagaimana
tersebut dalam  tabel 13 di atas, yaitu.terdapat sebanyak 20 orang
responden ( 37.73% ) responden yang ada menyatakan bahwa menambah
ilmu pengetahuan merupakan salah satu motive mereka dalam menghafal
al-Qur’an, sedang 32 orang responden yang lain menyatakan bahwa
menambah ilmu pengetahuan bukan merupakan motive mereka dalam

menghafal al-Qur’an.
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Kesimpulan dari semua informasi tentang motivasi keagamaan
para santri putra Pondok Pesantren An nur yang digali dari pertanyaan-
pertanyaan item No. 10 sampai dengan 13 adalah mofive keagamaan yang
paling mendasari para santri Pondok Pesantren An nur dalam menghafal
al-Qur ‘an adalah motive karena ingin menyiarkan Agama [slam dan
masuk surga, sedangkan motive ingin menambah ilmu pengetahuan
merupakan motive yang paling/~sedikit \mendasari para santri dalam
menghafal al-Qur’an.

Motive untuk kepentingan duniawi
a. Motive untuk meraih-prestasi
Menjadi’ ;juara | “merupakan keinginan yang sangat
diharapkan oleh banyak manusia,.karena di samping kepuasan yang
di dapati juga dengan adanya keinginan untuk menjadi juara, dapat
memacu semangat sescorang dalam” berusaha mencapai tujuannya.
Akan tetapi dengan ‘menjadi juara~dapat/menimbulkan seseorang
pada sifat sombong dan takabur.
Hal yang seperti ini sangat tidak dibenarkan oleh ajaran
Agama Islam. Untuk mendapatkan informasi tentang motive untuk
meraih prestasi dari para responden digali melalui pertanyaan item
No. 14 yaitu : apakah motive ingin meraih prestasi yang mendasari

saudara dalam menghafal al-Qur’an di Pondok Pesantren An Nur ini
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?. Jawaban atas pertanyaan tersebut, tersaji dalam tabel 14 dibawah

ini :
Tabel. 14.
MOTIVE INGIN MERAIH PRESTAS!
KATEGORI JAWABAN F PROSENTASE (%)
a. Ya 4 9.24
b. Tidak 49 90.76
53 100.00

13

Dari tabel 14|dt atas, memperlihatkan bahwa ada sebanyak 4
orang responden ( 9.24'%) responden yang menyatakan meraih prestasi
merupakan salah satu motive mereka dalam menghafal al-Qur’an, sedang
responden “yang menyatakan bahwa meraih prestasy bukan merupakan
motivasi mereka dalam--menghafals al-Qur’an ada sebanyak 49 orang
responden ( 90.76%) responden.

Dari besarnya jumlah jawaban responden yang menyatakan
bahwa motive mereka dalam menghafal al-Qur’an bukan dikarenakan
untuk meraih prestasi menunjukan kalau motive mereka dalam
menghafal al-qur’an bersih dari motive-motive untuk sombong dan

fakabur. Namun demikian untuk ketiga responden yang menyatakan
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bahwa meraih prestasi merupakan salah satu motive mereka dalam
menghafal al- Qur’an, maka tidak berarti bahwa niat untuk sombong dan
takabur menjadi uwjuan mereka, alasan mereka memasukan motive
tersebut dalam niatan mereka menghatal al-Qur’an agar semangat
belajar mereka terpacu dalam menghafal al-Qur’an, jadi bukan untuk
niatan meyombongkan diri dan takabur.

. Mengangkat martabat keluarga

Ketinggian martdbat ¢keluarga Catan seseorang akan dapat
mengangkat harga diri keluarparatau’ses¢orang di mata orang lain. Akan
tetapi menjujung tinggil Martabat seringkali membawa manusia kepada
keangkuhan dan kesombongan.

Hal yang demikian ini tentunya sangat tidak dibeparkan oleh ajaran
Agama Islam. Informasi mengenai motive untuk tujuan mengangkat
martabat keluarga, dari“para~responden digali melalui pertanyaan item
No. 15 berikut ;|/Apakah/karena miotive untik dapat,mengangkat martabat
keluarga, yang mendasari saudara untuk menghafal al-Qur’an ? Jawaban

dari pertanyaan di atas terdapat dalam tabel 15 berikut ini :
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C.

Tabel. 15.

MOTIVE UNTUK MENGANGKAT MARTABAT KELUARGA

KATEGORI JAWABAN F PROSENTASE (%)
a. Ya 0 0
b. Tidak 53 100.00
53 100.00
I
Melihat hasil | (dari of jawabarn_para responden scbagaimana

tercantum dalam tabel 15.di dtas; menunjukkan bahwal00 % dari 53 orang

responden menyatakan = kalau motive mereka dalam menghafal al-

Qur’an bukan karena ingin mengangkat martabat keluarga.

Dengan tidak adanya motive untuk mengangkat martabat keluarga
dalam wusahanya untuk menghafal al-Qur’an, menunjukkan bahwa

motive mereka dalam” menghafal al-Qur'an bersih dari motive-motive

yang tidak dibenarkan oleh Agama Islam.

Mengangkat harga diri

Dibargai oleh orang lain adalah keinginan yang manusiawi, akan

tetapl bermiat supaya dihargai oleh orang lain itu tidak dibenarkan oleh

ajaran Agama Islam, karena dapat merusak nilai amalan seseorang di

hadapan Allah SWT. Informasi tentang motive untuk mengangkat harga
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diri tersebut, dapat diperoleh dari pertanyaan item No. 16 berikut :
apakah saundara menghafal al-Qur’an karena motive ingin dihargai oleh
orang lain ? untuk jawaban terhadap pertanyaan item No. 16 tersebut,
disajikan dalam tabel berikut ini :

Tabel. 16

MOTIVE AGAR DIHARGAI OLEH ORANG LAIN

KATEGOR]I JAWADAN F PROSENTASE (%)
a. Ya 0 0
b.Tidak 53 100.00
53 100.00

16

Melihat dari tabel 16 yang merupakan hasil jawaban dari para
responden. terhadap ‘\pertanyaan-ditems, No. 165 menunjukan, bahwa
keseluruhan dari jumlah(féspondensyang ada 53 orang menyatakan bahwa
motive agar diharpai_orang lain bukan.merupakan motive mereka dalam
menghafal al-Qur’an. Dengan tidak adanya motive yang demikian, kita
bisa mengetahui bahwa niat mereka bukan untuk mencari penghargaan di
mata manusia karena hal yang demikian dapat menjadikan seseorang riak
dan sombong, akan tetapi niat mereka hanyalah semata-mata untuk

penghargaan dari Allah SWT.
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d. Mengisi waktu luang dan mencari kesibukan

Mengisi waktu luang dengan mencari kesibukan adalah baik
bagi seseorang, karena akan banyak mafaat yang bakal diperoleh. akan
tetapi menghafal al-Qur’an hanya dijadikan tujuan untuk mengisi
kekosongan waktu adalah bukan pada tempatbya, karena menghafal al-
Qur’an itu mengandung banyak nilai Ibadah, jadi jika hanya untuk
dijadikan pengisi waktu luang maka/sia-sialah yang diperoleh.

Informasi mengenaig’motive uUntuk mengisi waktu dengan
mencari kesibukan dari pata, responden, dapat diperoleh dengan
mengajukan pertanyaan “item Nol 17 berikut ini : Apakah saudara
menghafal al Qur’an di Pondok Pesantren /An nur ini hanya untuk mengisi
waktu luang dan mencari_kesibukan ? Jawaban terhadap pertanyaan
tersebut, ada dalam tabel 17 dibawah in1 :

Tabel. 17.

MOTIVE MENGISI WAKTU LUANG DAN MENCARI KESIBUKAN

KATEGORI JAWABAN F PROSENTASE (%0)
a. Ya 0 0
b. Tidak 53 160.00
53 100.00

7 Hasit Angket Nomor 17
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Dari hasil jawaban sebagaimana tercantum dalam tabel 17
menunjukan, bahwa dari semua jumlah responden dalam penelitian ini
menyatakan kalau motive untuk sekedar mengisi waktu yang luang
dengan mencari kesibukan yaitu menghafal al- Qur’an tidak merupakan
motive yang mendasari para santri putra Pondok Pesantren An Nur. Hal
ini dapat menunjukan bahwa motive para santri putra menghafal al-
Qur’an adalah karena motive yang lahir dari dalam hati dan dengan
kesungguhan mereka benar-benar Berniat menghafal al-Qur’an.

Dengan demikian ‘makasKesimpulan akhir yang didapat dari
analisis tabel jawaban para respopden -dari tabel No. 14 sampai dengan
tabel No. 17, adalah /melihat - hasil -~ penelitian yang telah dilakukan,
motive para santti putra Pondok Pesantren An Nur dalam menghafal al-
Qur'an lepas dari mofive-motive yang bertujuan untuk mencari
kepentingan atau kébutuhan 4 duniawi, * seperti mengejar prestasi,
mengangkat martabat | keluarga, stupaya“ydibargai oleh orang lain dan
lain sebagainya.

Dengan demikian, motive para santri putra Pondok Pesantren
An Nur senantiasa akan tetap berada pada jalan sebagaimana yang
telah ditunjukan oleh ajaran Agama Islam. Karena segala sesuatu yang

diperbuat oleh manusia tergantung dari niat awalnya.
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C. Hasil yang dicapai
Berdasarkan analisa data yang discbutkan sebelumnya, maka
dapat diambil beberapa kesimpulan dari hasil yang dicapai sebagai
berikut :
1. Peranan sangat besar apabila mencapai 81 % sampai dengan 100%
2. Peranan besar apabila mencapai 61 % sampai dengan 80 %
3. Peranan sedang apabila mencapai 41 ¥%\sampai dengan 60 %
4. Peranan kurang apabila mencapai 21 sampi dengan 40 %
5. Peranan sangat kurang apabila mencapai 0 % sampai dengan 20 %
Dari tabel |diatas mengenar Minat motive santri untuk
menghafal al-Qur'an (dari| hasil| angket pertanyaan : siapa yang
menghendaki saudara untuk menghafal al-Qur’an di Pondok Pesantren
An Nur, jawaban' santri ternyata 79,24 %. 'Dan menurut standar yang
telah penulis sampaikan.maka. santti tergolong berperan besar, karena

termasuk kategoriv 61 % sampai‘dengan 80 %. '3

Hasiidan : F
P = —X 100%
N
42
Yaitu P = —X 100 %

'8 prosentase hasil angket no. 1.
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53
= 79,24 %
Cita-cita motive santri untuk menghafal al-Qur’an dari hasil
angket pertanyaan :cita-cita untuk menjadi Hafidz, jawaban santri adalah
84,90 %, dan menurut standar yang telah penulis sampaikan maka santri

tergolong berperan sangat besar, karena termasuk kategori 81 % sampai

100%."
Hasil dari : F
P= X 100 %
N
45
Yaitu P= —X 100%
53
= 84,90%

Kelurgamotive santri putra“dalamy/menghafal al-Qur’an dari
hasil angket pertanyaan : Apakah karena faktor harapan orang tua yang
mendorong saudara menghafal al-Qur’an, jawaban santri adalah 60,37

%, dan menurut standar yang telah penulis sampaikan maka santri

3 prosentase hasil angket no. 2.
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tergolong berperan sedang karena tergolong kategori 41 % sampai

dengan 60 %2,
Hasil dari : F
P= —X 160%

N
32

Yaitu P= . X 100%
53

= 60,37 %

Orang tua’Kyai, motive santri dalam menghafal al-Qur’an
dari hasii angket pertanyaan : Apakall karena status keberadaan orang
tua sebagai kyai sechingga mendorong saudara untuk menghafal al-
Qur’an,jawaban santri ‘adatah 83,02°%, dant menurut standar yang telah
penulis sampaikan«.niaka santri /terpelong berperan besar karena
tergolong kategon 81, sampaidengan 80 %.2}

Hasil dari :

P = — X 100%

# prosentase hasil angket no. 3.

2 prosentase hasil angket no. 4.
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44
Yaitu P= ———X 1000%
53
= 83,02.%

Lingkungan keluarga Hafidz, motive santri dalam menghafal
al-Qur'an dari hasil angket pertanyaan : Apakah karena faktor
lingkungan keluarga/Saudara /banyak\ yang hafal al-Qur’an sehingga
mendorong saudara untuk nienghafal al-Qur’an, jawaban santri adalah
63,08 %, dan menurut standar yang telah penulis sampaikan maka santri

tergolong berperan besar, karena termasuk kategori 61 % sampai dengan

80 %.%
Hasil dari : F
P = X100 %
N
32
Yaitu P = — X 100%
53
= 63,08 %

Teman-teman banyak yang Hafidz, motive santnn1 dalam

menghafal al-Qur,an dari hasil angket pertanyaan, Apakah karena faktor

2 prosentase hasll angket no. 5.
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teman-teman saudara banyak yang hafal al-Qur’an sehingga anda tertarik
untuk menghafal al-Qur’an, jawaban santri adalah 88,68 %. Dan
menurut standar yang telah penulis sampaikan maka santri tergolong

berperan sangat besar, karena termasuk kategori 81 % sampai dengan

100 %.2
Hasil dari : F
P = X100%

N
47

Yaiu P = — X 100 %
53

= 88,68 %

LingKungan pendidikan™ Pondok Pesanfren, motive santri
dalam menghafal al-Qut’an.dari-hasil‘angket pertanyaan, apakah karena
lingkungan | pendidikan di “Pondok “Pesaatren An Nur sehingga
mendorong niat saudara untuk menghafal al-Qur’an, jawaban santri

adalah 84,90 %, dan menurut standar yang telah penulis sampaikan maka

3 prosentase hasit angket no. 6.
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santri tergolong berperan sangat besar, karena termasuk katagori 81 %

sampai dengan 100 %2

Hasil dari : F
P = X 100 %
N
4
Yaitu P= — X 100 %
53
= 84,90(%

Masyarakat; ‘motive santri dalam menghafal al-Qur’an dari
hasil angket pertanyaan, apakah karena faktor lingkungan masyarakat
ditempat tinggal saudara banyak yang Hafidz, sehifigga saudara tertarik
untuk menjadi seordng’Hafid? pulajawaban santri adalah 84,90 %, dan
menurut standar yangtelah pentlis sampaikan maka santi tergolong
berperan sangat besar, karena termasuk kategori 81 % sampai dengan

100 %2

8 prosentase hasil angket no. 7.

5 prosentase hasil angket no. 8.
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Hastl dari : F

P = — X 100%
N
45
Yaitu P = ——— X 100%
53
= 84.90 %

Ibadah kepada Allahl SWT,; motive santri dalam menghafal al-
Qur’an dari hasi! angket pertanyaan, faktor apa yang mendorong saudara
untuk menghafal al-Qur’an, jawaban santri adalah 100 %. Dan menurut
standar yang telah pentilis samapikan maka santri tergolong berperan

sangat besar, karena termasuk kategori 81 % sampai dengan 100 9%.26

Hasil dari : F
P = ==X/ 100 %
N
53
Yaitu P = ——X 100 %
53
= 100 %

% prsentase hasit angkat no. 9.
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Memperoleh syafa’at, motive santri dalam menghafal al-
Qur'an dari hasil angket pertanyaan, apakah saudara menghafal al-
Qur’an karena ingin memperoleh syafa’at, jawaban santri adalah 90,56
%. Dan menurut standar yang telah penulis sampaikan maka santri
tergolong berperan sangat besar, karena termasuk kategori 81 % samapi

dengan 100 %.”

Hasil dari : E
P = XN100%
N
48
Yaitu P= X 100 %
53
= 90,56%

Si7ar Islam) motive santri_dalam’ menghafal al-Qur’an dari
basil angket pertanyaan, apakah keinginan untuk menyiarkan Agama
Islam merupakan salah satu motive saudara dalam menghafal al-Qur’an,

jawaban santri adalah 94,33 %. Dan menurut standar yang telah penulis

%7 prosentase hasil angket no, 10,
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sampaikan maka santri tergolong berperan sangat besar, karena termasuk

kategori 81 % sampai dengan 100 %.28

Hasil dan : F
P = X 100 %
N
50
Yaitu P= —— =X, 100 %
53
= 94,33 %

Menjaga danZmelestarikan al-Qur’an, motive santri dalam
menghafal al-Qur’an dari--hasil angket pertanyaan, apakah keinginan
untuk turut menjaga dan melestarikan al-Qur’an merupakan salah satu
motive satidara dalam menghafal al-Qur’an, jawabar“santri adalah 81,13
%. Dan menurut standa® yang/telah penulis sampaikan maka santri
tergolong berperdn sangaf besar)karena termasik kategori 81 % sampai
dengan 100 %.%

Hasil dari : F

P = —— X 100%

28 prosentase hasil angket no. 11.

P prosentase hasil angket no. 12.
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43
Yaitu P = ——X 100 %
53
= 81,13 %

Menambah ilmu pengetahuan, motive santri dalam menghafal
al-Qur’an dari hasil angket pertanyaan, apakah keinginan untuk
menambah ilmu pengetahuan merupakan salah satu motive saudara
dalam menghafal al-Qur’an,4jawaban” santri adalah 62,27 %. Dan
menurut standar yang pénulis sampaikan maka santri tergolong berperan

besar, karena termasuk Kategori 61 % sathpai 80 %.%

Hasil dari : F
P = X 100%
N
33
Yaitu P = X! 100.%
53
= 62,27 %

Kepentingan duniawi, motive santri dalam menghafal al-
Qur’an dari hasil angket pertanyaan, apakah motive ingin meraih prestasi

yang mendasari saudara dalam menghafal al-Qur’an di Pondok

¥ prsentase hasil angket no. 13
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Pesantren An Nur, jawaban santri adalah 90,76 %. Dan menurut standar
yang penulis sampaikan maka santri tergolong berperan sangat besar,

karena termasuk kategori 81 % sampai dengan 100 %.!

Hasil dari : F
P= ———X 100 %
N
79
Yaitu P = X 100%
53
= 90,76 %

Mengangkat ~-martabat || keldarga, motive santri dalam
menghafal al-Qur’an dari hasil angket pertanyaan, apakah karena motive
untuk dapat ‘mengangkat-martabat“kelnarga/ yang“mendasari saudara
untuk menghafal al-Qur’an, jawaban saofri adalah 100 %. Dan menurut
standar yang| telah penulis sampaikan ‘maka santri tergolong berperan
sangat besar, karena termasuk kategori 81 % samapi dengan 100 %.*
Hasil dari : F

P = X 100 %

¥ prosentase hasil angket no. 14

* prosentase hasil angket no. 15.
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53
Yaitu P = —X 100 %
53
= 100 %
Mengangkat harga diri, motive santri dalam menghafal al-
Qur’an dari hasil angket pertanyaan, apakah saudara menghafal al-
Qur’an karena motive /ingin dihargai oleh orang lain, jawaban santri
adalah 100 %. Dan menurut standar yang telah penulis sampaikan maka
santri tergolong berperan sangat besar,’karena termasuk kategori 81 %

sampai dengan 100 %.7>

Hasil dart : F
P = X 100 %
N
53
Yaitu PIF X 100 %
53
= 100 %

Mengisi waktu luang dan mencari kesibukan, motive santri
dalam menghafal al-Qur’an dari hasil angket pertanyaan, apakah saudara

menghafal al-Qur’an di Pondok Pesantren An Nur ini hanya untuk

 prosentase hasit angket no. 16.
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mengisi waktu luang dan mencari kesibukan, jawaban santri adalah 100
%. Dan menurut standar yang telah penulis sampaikan maka guru
tergolong berperan sangat besar, karena termasuk kategori 81 % samapi

dengan 100 %3

Hasil dari : F
P = X 100 %
N
53
Yaitu P= X100 %
53
= 100 %

* prosentase hasil angket no. 17.
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BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dengan mempertimbangkan uraian-uraian yang terdahulu maka

diperoleh suatu kesimpulan sebagai berikut :

1.

Yang melatarbelakangi_motive para santri putra Pondok Pesantren An
Nur Ngrukem Pendowoharjo, SewonyBantul, di dalam menghafal al-
Qur’an adalah, motive Ibadak kepadd Allah SWT peranan sangat besar
100 %, untuk mengangkat martabat kelvarga sangat besar 100 %, agar
dihargai oleh orang lain sangat-besar 100 %, mengisi waktu Inang dan
mencari kesibukan sangat besar-100-%, ingin syi’ar Islam sangat besar
94,33 %,)ingin meraih-prestasi sangat-besar,/00,76%, motive untuk
memperoleh syafa’at dihari Kiamat sangat besar 94,33 %, motive ikut
mejaga dan melestarikan al Qur’an sangat besar 81,13 %, serta motive
ingin menambah_ilmu, pengetahuan pendidikan\tentang menghafal al
Qur’an peranan besar 62,27 %.

Faktor-faktor motive yang mempengaruhi tumbuhnya niat dan minat
santri adalah, cita-cita menjadi Hafidz sangat besar 84,90 %, faktor
motive minat peranan besar 79,24 %,, serta faktor motive yang berasal

dari lingkungan keluarga peranan besar 63,08.
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B. Saran-saran
Melihat bahwa motivasi para santri Putra Pondok Pesantren An Nur

dalam menggali itmu pendidikan tentang menghafal al Qur’an masih sesuai
dengan motivasi menghafal al Qur’an sebagaimana yang diajarkan oleh
Agama Islam, maka kepada para santri putra fahfidz khususnya dan kepada
para saniri semuwanya, sangat diharapkan agar senantiasa dapat
mempertahankan motivasi _tersebut _schingga jangan sampai dapat
dipengaruhi oleh motivasi-motivasi udtuk tujuan kepentingan duniawi,
karena yang demikian utu /dapat menggugurkan nilai-nitai amalan atau
ibadahnya.

C. Penutup

Alhamdulillahirobbil’aalamiina, déngan penuh rasa syukur kami
panjatkan kehadirat .Allah SWT,-karena,.dengan Tgufig-dan Hidayahn- Nya
penulis dapat menyelesaikan tugas akhir, yaitu menyusun tesis ini.

Penulis menyadari ‘tesis masihjatth dari kesempurnaan, akan tetapi
semoga tesis ini bisa dipakai sebagat bahafkajian.Jebih lanjut, dan semoga
bermanfaat bagi penulis khususnya dan bagi para pembaca pada umumnya.
Akhimya fihak yang telah turut membantu penulis, dengan ucapan
terimakasih, semoga amal dan kebaikan kita diterima oleh Allah SWT,

Amiin.
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LAMPIRAN |
PEDOMAN ITERVIEW KEPADA PIMPINAN PONDOK PESANTREN

AN NUR NGRUKEM PENDAWAHARIJA SEWON BANTUL

1. Kapan berdirinya Pondok Pésantren An nur ?

M

Bagaimana sejarah berdirinya Pondok Pesantren An nur ?

W

Apa dasar dan tnjuan pendidikan di Pondok Pesantren An nur ?

4. Bagaimana keadaan lokasi Pondok Pesantren An nur ?



LAMPIRAN I

PEDOMAN INTERVIEW KEPADA

PENGURUS PONDOK PESANTREN

AN NUR NGRUKEM PENDAWAHARIA SEWON BANTUL

1. Bagaimana kondisi umpm Pondok Pesantren An nur yang meliputi :
a. sarana prasarana dan fasilitas yang tersedia di pondok
b. tenaga pengasuh dan kepengurusan tahun 2009/2010
c. Jumlah santri pada tahun 2009/2010

2. Apa ada materi yang diberikan oleh pengasuh kepada para
santrinya selain materi menghafal Al-Qur’an ?

3. Bagaimana / apa hasil yang telah dicapai oleh Pondok Pesantren

selama mendidik para santrinya ?



LAMPIRAN 1l

DAFTAR ANGKET UNTUK RESPONDEN

A. Nama :
Pendidikan :
Tempat Tgl/lahir

B. Daftall' pertanyaan

1. Siapa yang menghendaki saudaragintukmenghafal al-Qur’an di
Pondok Pesantren An-Nur 7
a. dirt sendiri
b. Orang lain
2. Kapan himah mulai tumbuli'untuk menjadi searang hafidz ?
a. Setelah mondok di PP. An nur
b. Sejak sebelim mondok,di PP=A o-nur
3. Apakah karena faktor = harapan orang,tua yang mendorong saudara
untuk therphafal al-Qur’an?
a. Ya
b. Tidak
4. Apakah katena statis keberadaan orang tua sebagai seotang kyai sehingga
mendorong saudara untuk menghafal al-Qur’an ?
a. Ya
b. Tidak
5. Apakah karena faktor lingkungan sehingga mendorong saudara untuk
menghafal al-Qur’an ?
a. Ya
b.Tidak
6. Apakah karena faktor teman-teman saudara banyak yang hafidz, sehingga
anda tertarik untuk menghafal al-Qur’an pula ?



14. Apakah mottve ingin meraih prestasi yang mendasari saudara dalam
menghafal al-Qur’an ?
a.Ya
b. Tidak

15. Apakah karena motive untuk dapat mengangkat martabat keluarga yang
mendasari saudara untuk menghafal al-Qur’an ?
a.Ya
b. Tidak

16. Apakah saudara menghafal al-Qur’an karena motivasi ingin dihargai oleh
orang lain ?
a. Ya
b. Tidak

17. Apakah saudara menghafal al-Qur’an di Pondok Pesantren An Nur hanya
sebagai usaha untuk mengisi waktu luang dan mencari kesibukan ?
a. Ya
b. Tidak



a. Ya
b. Tidak
7. Apakah karena faktor lingkungan pendidikan di Pondok Pesantren An nur,
sehingga mendorong niat saudara untuk menghafal al-Qur’an ?
a. Ya
b. Tidak
8. Apakah karena faktor lingkungan masyarakat saudara bertempat tinggal
banyak yang hafidz, sehingga saudara tertarik untuk menjadi seorang
hafidz ?
a. Ya
b. Tidak
9. Faktor apa yang mendorong saudara iptuk menghafal al-Qur’an ?
a, Karena untuk mendapat gelat hafidz
b. Karena ingin beribadah kepada Allah SW.E
10. Apakah saudara menghafal al-Qur’an karena motive ingin mencari Ridho
Allah SWT ?
a. Ya.
b. Tidak
11. Apakah salah satu keinginan motive saudara daiam menghafal al-Qur’an itu,
untuk mensiarkan agama-dstam-?
a. Ya
b. Tidak
12, Apakah keinginan saudara untuk turut menjaga dan melestarikan al-Qur’an
merupakan salah satu motive dalam menghafal al-Qur’an ?
a. Ya
b. Tidak
13, Apakah keinginan untuk menambah ilmu pengetahuan merupakan salah satu
motive saudara dalam menghafal al-Qur’an ?
a. Ya
b. Tidak



LAMPIRAN

v

DAFTAR ANGGOTA KAMAR KOMPLEK MAHASISWA

TAHUN 2009

SANTRI PUTERA PON PES AN NUR

Demi ketertiban dan keamanan kemplek maka:

1. Khusus komplek al -Qoror untuk santri-maha siswa,

Bagi santri yang bukan termasuk maha siswa’agar menempati kamar sesuai

dengan komplek dan kamar Yang, telah _diatir oleh pengurus paling lambat

tanggal 30 Juni 2009.

menghubungi pengurusg ( Sekretaris)

. Dan selama bulan Juni jatah makan.étap-dikamar sebelumnya.

Bila ada santri yang belum tercantum, kami-mohon ma'af dan harap segera

KOMPLEK AL QOROR
NO NAMA KETERANGAN
1 Arif Kurniawan Al Qoror 1
2 Rolliyansah Al Qoror 1
3 Ahadan Ulya Al Qoror 1
4 Heru Nugroho ST Al Qoror 1
5 Sukron Amin Al Qoror 1
6 {lham Al Qoror 1




7 Ahmad Rochim Al Qoror 1
8 Qowim Musthofa Al Qoror 1
9 SANTRI BARU Al Qoror 1
10 SANTRI BARU Al Qoror 1
11 SANTRI BARU Al Qoror 1
12 SANTRI BARU Al Qoror 1
NO NAMA KETERANGAN
1 Muhammad Syuhud Al Qoror I
2 Ahmad Yusron Al Qoror I
3 Fathurrahman Purwotejo Al Qoror IT
4 Faizul Husnayain Al Qoror I
5 IkhwanubMuttagin Al Qoror 1
6 Sutrisna Al Qoror 11
7 Suryono adi Nugroho - Al Qoror 11
8 SANTRI'BARU Al Qoror 1T
9 SANTRI BARU Al Qoror I1
10 | SANTRI BARU Al Qoror 11
11 | SANTRI BARU Al Qoror I
12 | SANTRI BARU Al Qoror I




NO NAMA KETERANGAN
1 Miftahul Munir Al Qoror 1
2 Shofi Abdurrozak Al Qoror 11
3 Mulyono Priyono Al Qoror OI
4 Idam Cholid Al Qoror 111
5 Tkhwanudin Gholin Al Qoror IT
6 Abdul Kirom Al Qoror I
7 Ikhwanudin AM Al Qoror 111
8 SANTRI BARU Al Qoror 1
9 SANTRI BARU Al Qoror II
10 | SANTRI BARU Al Qoror Il

11. SANTRI BARU Al Qoror I

DAFTAR ANGGOTA KAMAR KOMPLEK TAKHASUS
SANTRI PUTERA PON PES AN NUR
TAHUN 2009
Demi ketertiban dan keamanan komplek maka:
Khusus komplek an-Na’im untuk santri Tahasus.
khusus An Naim 1 untuk santri Tahasus ndalem
Bagi santri yang bukan termasukTahasus agar menempati kamar sesuai
dengan komplek dan kamar yang telah diatur oleh pengurus paling
lambat tanggal 30 Juni 2009.

Dan selama bulan Juni jatah makan tetap dikamar sebelumnya



5. Bila ada santri yang belum tercantum, kami mohon ma’af dan harap segera

menghubungi pengurus ( Sekretaris )

KOMPLEK AN-NAIM

NO NAMA KETERANGAN

1 M. Thohir An-Naim 1 |

2 Qosim An-Naim 1

3 Heri Priyatno An-Naim 1

4 M. Khoirudin An-Naim 1

5 Edi Zubaedi An-Naim 1

6 Fathurrahman An-Naim 1

7 Musthofa (0’eng) An-Naim 1

8 Samsul Anwar An-Naim 1

9 Santri baru An-Naim 1

10 Santri baru An-Naim 1

I Santri baru An-Naim 1

12 Santri baru Ar-Naim 1
NO NAMA KETERANGAN

1 Dawud Hasyim An-NAim 11

2 Agus Musta’in An-NAim II

3 Tsabit Al Bannani An-NAim IT




4 Fauzun An-NAim 11
5 Hasanudin (Engkong) An-NAim II
6 Ahmad Syaefudin Zuhri (Pwj) An-NAim I
7 Santri baru An-NAim H
8 Santri baru An-NAim II
NO NAMA KETERANGAN
I Qodil Faizin AN-Naim III
2 Miftahul Asbah AN-Naim HI
3 Sidqu! Amin AN-Naim I
4 Ainun Naim AN-Naim HI
5 Adi Syacfudin AN-Naim IIT
6 Khoimmni’am,Malaysia AN-Naim ITT
7 Santri baru AN-Naim IIT
8 Santri baru AN-Naim I
9 Santri baru AN-Naim ITI
10 Santri baru AN-Naim IIX
11 Santri baru AN-Naim III
2. Santri baru AN-Naim HI




NO NAMA KETERANGAN
I | Ahmad Muyjibiridlo An-Naim IV
2 | Afif Abdusshomad Apn-Naim IV
3 | Suyuti An-Naim IV
4 | Afifudin Ap-Naim IV
5 | Naufal An-Naim IV
6 | Agus Fauzi An-Naim IV
7 | Santri baru Apn-Naim IV
8 | Santri baru An-Naim IV
9 | Santri baru An-Naim IV
10 | Santri baru An-Naim IV

11. | Ssantri baru Ap-Naim 1V
12 | Santri basu An-Naim IV

NO NAMA KETERANGAN
! | Nur Ahmadi An-Naim V
2 | Teguh Rahayu An-Naim V
3 | Fuad An-Naim V
4 | Sa'id An-Naim V
5 | Faishol An-Naim V
6 | Teguh Budianto An-Naim V
7 | Ahmad Akbar An-Naim V




_ An-Naim V

Santri baru -

10

Santri baru B

v
r
>
<

IVERSITA S \
VISINOAN: J

:

SRS

UNIVERSITAS
ISLAM




PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAFRAH
(BAPPEDA)

Jin.Robert Waolter Monginsidi to. 1 Bantul 55711, Telp. 367533, Fax. {0274) 367756
Website http://www.bappeda.bantulkab.go.id
E-mail : bappeda@bantulkab.go.id

SURAT K:TERANGAN/IZIN

Nomor : 070 /200
Membaca Surat : Dari : PS5 MSI JII Yogyakarta Nomor . 053/PS-MSI/II/2010
Tanggai : 02 Februari 2010 Perinal : Ijin Penelitian
Mengingat 1 Keputusan Menteri Dalam Negeri WNomor 9 tahun 1983 tentang

Pedoman Pendataan Sumber dan Potensi Daerah:
2 Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 61 tahun 1983  tentang
Pedoman Peny:denggaraan Pelaksanaan Penelitian dan Pengembangan
di Lingkungan Departemen Dalam Negeri; dan
3 Keputusan Gubemnur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 38/12/2004
tentang RemberianIzin—Peneliion di Propinsi Daerah Istimewa.
Diizinkan kepada

Nama : SURIPTO
No.NIM/ NIM 08912013 MHs. PS MSI UL YK.
Judul :  MOTIVASI SANTRI PJTRA MENGHAFAL AL-QGUR'AN DI PONDOK PESANTREN
’ ANNUR NGRUKEM PENDOWOHARIO SEWON BANTUL.

Lokasi :  Ponpes Annur-Ngrukem-Pendowoharjo, Sewon

Waktu 1y Muial Tanggal: r—04/Februari 2010.-s/4d 04Mel 2010
Dengan ketentuan :
1. Terlebih dahulu menemui/melapor kepada pejabat Pemerintah setempat

(Dinas/Instansi/Camat/Lurah, setempat)-untik mendapatpetunjuk seperiunys ;
2. Wajib menjaga tata tertib/dan ‘mentaati.ketentian-ketentuan yang berlaku setempat;
Wajib memberikan iaporan hasil penelitian kepada Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta (c/q Badan
Perencanaan Permbangunan Daerah Istimewa Yogyakarta) dengan tembusan disampaikan kepada
Bupali lewat Bappeda setempat;
4, Tzin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan yang dapat mengganggu Kestabiian Pemerintah dan hanya
diperiukan untuk keperluan iimigh;
Surat izin inf dapat diajukan lagi untuk mendapatkan perpanjangan bila diperiukan;
Surat izin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenubl ketentuan-ketentuan tersebut
diatas. .

[¥1]
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Kemudian diharap para pejabat Pemerintah seteripat dapat memberikan bantusn seperiunya.

Dikeluarkan &. c: Bantul
Pada Tanggal : 04 Februari 2010
Tembhusan dikirim kepada Yth
1. Bpk. 8upati Banul _A.n Bupat: Santul
2  Ka. Kantor Kesbangpollinmas Kab Bantul K qal 3appeda Kebupaten Bantul
3. Ka. Kandep Agama Kab. Bantul - Sekretaris
4,  Pimp. Ponpes Annur Ngrukem Pendowoharijo : . ’
5. Yang Bersangkutan |
6. Pertinggal |

15.199003.1.010
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PONDOK PESANTREN AN NUR

NGRUKEM PENDOWOHARJO SEWON BANTUL YOGYAKARTA
Ngrukem Po. Box. 135 Bantul 55702 Yogyakarta Telp. (0274) 6994262-6994263 Fax. 6469019

SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan di bawah ini, selaku Pimpinan Pondok Pesantren An Nur
Ngrukem Pendowoharjo Sewon Bantul, menerangkan dengan sesungguhnya bahwa

Nama : Suripto
NIM : 08913013
Konsentrasi  : Pendidikan IslamiMSI S2 (UID)

Mahasiswa tersebut benar-benar “telah™ melaksanakan research/penelitian
penyelesaian tesis, sebagai tugas akhir dalam perkuliahan di tempat Kami, dari tanggal 04
Februari 2010 s/d 04 Mei 2010. Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan

sebagaimana mestinya.

Bantul 04 Mei 2010




LAMPIRAN V

RIWAYAT HIDUP PENULIS
Nama : Suripto, S.Ag
NIM : 08913013
Tempat / tgl. Lahir : Bantul, 12 September 1973
Pekerjaan : PNS (Guru PAI SMP)
Alamat Asal ; Pokoh)2, Dlingo Bantul Rt. 04/12

RIWAYAT FPENDIDIKAN

SD Negeri I Dlingg Famat 6 Tahun : 1986
MTS Negeri Gubuk Rubug/GK: Tamat/3\ Tahun : 1989
MAN Sabdodadi Bantut Tamat 3 Tahun 1 1992

UCY ( Tarbiyah PAI) Tamat 4 Tahun ¢ 1999




